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B U P A T I GORClNTALO UTARA 

PROVINSI C 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B l 

ORONTALO 

P A T E N GORONTALO UTARA 

NOMOR 1 TAHUN 2025 

TENTANG 

P E N C E G A H A N DAN PENINGKATAN K U A L I T A S 

PERUMAHAN K U M U H DAN PERMUKIMAN K U M U H 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I GORONTALO UTARA 

Menimbang a. bahwa setiap brang berhak u n t u k h idup sejahtera 

lah i r dan ba t i r , bertempat tinggal dan mendapatkan 

l ingkungan Ipdup yang baik dan sehatyang 

merupakan kebutuhan dasar manus i a ; 

b. bahwa u n t u k menjamin kebutuhan dasar m a n u s i a 

d iper lukan sl jategi secara terencana, terpadu, 

profesional, dan berke lanjutan dalam rangka 

mencegah t u m b u h dan berkembangnya Pe rumahan 

K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h ba ru agar fungsi 

pe rumahan clan pe rmuk iman t idak mengalami 

k e k u m u h a n ; 

c. bahwa u n t u k member ikan a r a h , l andasan dan 

kepast ian h u k u m oleh perangkat daerah perlu 

mengatur k a w a s a n k u m u h da lam Peraturan 

Daerah; 

d. bahwa berdassarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud dali^m h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c, 

perlu menetajDkan Pera turan Daerah Kabupaten 

Gorontalo U ta ra tentang Pencegahan D a n 
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BUPATI GORONTALO UTARA 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

NOMOR l 

TENTANG 

PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS 

PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI GORONTALO UTARA 

TAHUN 2025 

Menimbang a. bahwa setiap orang berhak untuk hidup sejahtera 
lahir dan batin., bertempat tinggal dan mendapatkan 

lingkungan hidup yang baik dan sehatyang 
merupakan kebutuhan dasar manusia; 

b. bahwa untuk menjamin kebutuhan dasar manusia 

diperlukan strategi secara terencana, terpadu, 

profesional, dan berkelanjutan dalam rangka 
mencegah tumbuh dan berkembangnya Perumahan 

Kumuh dan Permukiman Kumuh baru agar fungsi 

perumahan an permukiman tidak mengalarni 

kekumuhan; 
c. bahwa untuk memberikan arah, landasan dan 

kepastian hukum oleh perangkat daerah perlu 

mengatur ka:wasan kumuh dalam Peraturan 

Daerah; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, 
perlu menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Gorontalo Utara tentang Pencegahan Dan 
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Peningkatan Kua l i t a s Pe rumahan K u m u h D a n 

Pe rmuk iman l^umuh; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2002 tentang 

B a n g u n a n Gedung (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2002 Nomor 134, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n Nomor 

4247) sebagaimana telah d iubah dengan Undang-

Undang Nomor 6 T a h u n 2023 tentang Penetapan 

Peraturan Peilnerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 2 T a h i i n 2022 tentang C ip ta Ker ja Menjadi 

Undang-Undahg (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2023 Nomor 4 1 , Tambahan 

Lembaran Negiara Republ ik Indonesia Nomor 6856) ; 

3. Undang-Undang 11 T a h u n 2007 tentang 

Pembentukan Kabupaten Gorontalo Utara di 

Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2007 Nomor 13, Tambahan 

Lembaran Negiara Republ ik Indonesia Nomor 4687) ; 

4. Undang-Undahg Nomor 26 T a h u n 2007 tentang 

Penataan Ruang (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Ta t lun 2007 Nomor 68, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

4725)sebagaimana te lah d iubah dengan Undang-

Undang Nomqr 6 T a h u n 2023 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 2 T a h i i n 2022 tentang C ip ta Ker ja Menjadi 

Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2023 Nomor 4 1 , Tambahan 

Lembaran Negiara Republ ik Indonesia Nomor 6856) ; 

5. Undang-Undapg Nomor 1 T a h u n 2011 tentang 

Pe rumahan djm K a w a s a n Pe rmuk iman (Lembaran 
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Mengingat 

Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh Dan 

Permukiman Kumuh; 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang 
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun Nomor 
4247) sebagaimana telah diubah dengan Undang­ 
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 
3. Undang-Undang 11 Tahun 2007 tentang 

Pembentukan Kabupaten Gorontalo Utara di 

Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 13, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4687); 

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4725)sebagaimana telah diubah dengan Undang­ 

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi 

Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang 

Perumahan dan Kawasan Permukiman (Lembaran 
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Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 7, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5188) sebagaimana telah d iubah dengan 

Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2023 tentang 

Penetapan peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 2022 tentang 

C ip ta Ker ja l)denjadi Undang-Undang (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2023 Nomor 4 1 , 

T a m b a h a n Lejmbaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6856) ; 

6. Undang -Unda i g Nomor 23 T a h u n 2014 

tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah beberapa 

ka l i , t e rakhir dengan Undang- Undang Nomor 6 

T a h u n 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

T a h u n 2022 tgntang C ip ta Ker ja Menjadi Undang-

Undang ( Le i rba ran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2023 Nomor 4 1 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6856) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 88 T a h u n 2014 

tentang Pemtj inaan Penyelenggaraan Pe rumahan 

dan K a w a s a n Pe rmuk iman (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 320 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5615) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 14 T a h u n 2016 

tentang Penyelenggaraan Pe rumahan dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2016 Nomor 1 0 1 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5883) ; 

sebagaimana te lah d iubah dengan Peraturan 
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Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5188) sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6856); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Repubiik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa 
kali, terakhir dengan Undang- Undang Nomor 6 

Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang­ 
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 
7. Peraturan Pemerintah Nomor 88 Tahun 2014 

tentang Pembinaan Penyelenggaraan Perumahan 
dan Kawasan Permukiman (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 320, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5615); 
8. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 

tentang Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan 

Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor 101, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5883); 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
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Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2021 tentang 

Perubahan Alias Pera turan Pemerintah Nomor 14 

T a h u n 2016 Tentang Penyelenggaraan Perumahan 

D a n K a w a s a n Pe rmuk iman (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2021 Nomor 22, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6624) ; 

9. Peraturan Menteri Peke i jaan U m u m dan 

Pe rumahan Rakya t Nomor 14/PRT/M/2018 

Tentang Pendegahan dan Peningkatan Kua l i t as 

Terhadap Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman 

K u m u h (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2018 Nomor 785) ; 

10. Pera turan Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra 

Nomor 5 T a h u n 2013 tentang Rencana T a t a Ruang 

Wi layah Kabupaten Gorontalo U ta ra T a h u n 2 0 1 1 -

2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo 

U ta ra T a h u n 2013 Nomor 5). 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W AN P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H K A B U P A T E N 

GORONTALO UTARA 

D i n 

B U P A T I GORONTALO UTARA 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan P E R A T U R A N 

P E N C E G A H A N 

D A E R A H 

DAN PENINGKATAN 

T E N T A N G 

K U A L I T A S 

PERUMAHAN KU|V1UH DAN PERMUKIMAN K U M U H . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pask l 1 

Da lam Peraturan Daerah in i yang din|iaksud dengan: 

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pernerintah Nornor 14 

Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Perumahan 

Dan Kawasan Perrnukirnan (Lernbaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 22, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nornor 6624); 

9. Peraturan Menteri 
Perumahan Rakyat 

Pekerjaan Umum dan 

Nomor 14/PRT/M/2018 

Tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas 

Terhadap Perumahan Kumuh dan Perrnukiman 

Kumuh (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2018 Nomor 785); 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara 

Nomor 5 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten Gorontalo Utara Tahun 2011­ 

2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo 

Utara Tahun 2013 Nomor 5). 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKJLAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN 

GORONTALO UTARA 

Dan 

BUPATI GORONTALO UTARA 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan PERATURAN DAERAH TENTANG 

PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS 

PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKJMAN KUMUH. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 
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1. K a w a s a n Pe rumahan ada lah k a w a s a n yang pemanfaatannya u n t u k 

pe rumahan dan berfungsi sebagai tempat tinggal a t au l ingkungan 

h u n i a n yang dilengkapi dengan pirasarana dan s a r a n a l ingkungan. 

2. R u m a h ada lah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal 

yang layak h u n i s a r a n a pembir iaan keluarga, ce rminan ha rka t dan 

martabat penghuninya, serta aset bagi pemi l iknya. 

3. Pe rumahan ada lah k u m p u l a n ru ipah sebagai bagian dar i pe rmuk iman , 

ba ik perkotaan maupun perdesaam, yang dilengkapi dengan prasarana , 

sa rana , dan ut i l i tas u m u m sebagai has i l upaya pemenuhan r u m a h 

yang layak h u n i . 

4. Pe rmuk iman ada lah bagian dar i l ingkungan h u n i a n yang terdiri a tas 

lebih dar i s a tu sa tuan perumahaiti yang mempunya i p rasarana , sa rana , 

ut i l i tas u m u m , ser ta mempunyju penunjang kegiatan fungsi la in di 

k a w a s a n perkotaan a tau k a w a s a n perdesaan. 

5. L ingkungan H u n i a n adalaih bagian dar i k a w a s a n pe rmuk iman yang 

terdiri a tas lebih dar i sa tu sa tuan permuk iman. 

6. K a w a s a n Pe rmuk iman ada lah bagian dar i l ingkungan h idup di l ua r 

k a w a s a n l indung, baik berupa k a w a s a n perkotaan m a u p u n perdesaan, 

yang berfungsi sebagai l ingkunj^an tempat tinggal a t au l ingkungan 

h u n i a n dan tempat kegiatan yj^ng mendukung per ikehidupan dan 

penghidupan. 

7. Perumahsm K u m u h ada lah perutnahan yang mengalami penurunan 

kua l i t a s fungsi sebagai tempat h i i n i an . 

8. P e rmuk iman K u m u h ada lah pe rmuk iman yang t idak layak h u n i ka r ena 

ket idakteraturan bangunan, t ingkat kepadatan bangunan yang tinggi, 

dan kua l i t as bangunan serta s a r a n a dan p rasa rana yang t idak 

memenuhi syarat . 

9. Pencegahan ada lah t indakan >!ang d i l a k u k a n u n t u k menghindari 

t u m b u h dan berkembangnya pxjrumahan k u m u h dan pe rmuk iman 

k u m u h ba ru . 

10. Peningkatan Kua l i t a s ada lah upaya u n t u k meningkatkan kua l i tas 

bangunan serta p rasarana , sa rana , dan ut i l i tas u m u m . 

1. Kawasan Perumahan adalah kawasan yang pemanfaatannya untuk 

perumahan dan berfungsi sebagai tempat tinggal atau lingkungan 
hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan. 

2. Rumah adalah bangunan gedungyang berfungsi sebagai tempat tinggal 
yang layak huni sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan 
martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. 

3. Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, 

baik perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, 
sarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah 

yang layak huni. 

4. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas 

lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, 

utilitas umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di 
kawasan perkotaan atau kawasan perdesaan. 

5. Lingkungan Hunian adalah bagian dari kawasan permukiman yang 
terdiri atas lebih dari satu satuan permukiman. 

6. Kawasan Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar 

kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan, 
yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan 
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan 

penghidupan. 

7. Perumahan Kumuh adalah perumahan yang mengalarni penurunan 
kualitas fungsi sebagai tempat hunian. 

8. Permukiman Kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena 

ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, 
dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak 

memenuhi syarat. 
9. Pencegahan adalah tindakan yang dilakukan untuk menghindari 

tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman 

kumuh baru. 
10. Peningkatan Kualitas adalah upaya untuk meningkatkan kualitas 

bangunan serta prasarana, sarana, dan utilitas umum. 
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1 1 . Pemugaran ada lah kegiatan yang d i l a k u k a n u n t u k perbaikan dan/atau 

pembangunan kembal i pe rumahan dan permuk iman menjadi 

pe rumahan dan pe rmuk iman ya i ig l ayak h u n i . 

12. Peremajaan ada lah kegiatan pejrombakan dan penataan mendasar 

secara menye luruh mel iputi r u m a h dan p rasarana , sa rana , dan ut i l i tas 

u m u m perumahan dan permukirqan. 

13. Pemuk iman Kembal i ada lah kegiatan memindahkan masyaraka t 

terdampak dar i lokas i p e r u m a h a n k u m u h a t au permuk iman k u m u h 

yang t idak mungk in dibangun kembal i ka r ena t idak sesuai dengan 

rencana ta ta ruang dan a tau rawan bencana. 

14. Masyarakat Berpenghasi lan Ren(|lah yang se lanjutnya dis ingkat M B R 

ada lah masyaraka t yang mempunya i keterbatasan daya beli sehingga 

perlu mendapat dukungan pemerintah u n t u k memperoleh r u m a h . 

15. P rasa rana ada lah kelengkapan dasar f isik l ingkungan h u n i a n yang 

memenuhi s tandar tertentu u n t u k kebu tuhan bertempat tinggal yang 

layak, sehat, aman , dan nyaman . 

16. S a r a n a ada lah fasi l i tas da lam l ingkungan h u n i a n yang berfungsi u n t u k 

mendukung penyelenggaraan den pengembangan keh idupan sosial , 

budaya, dan ekonomi. 

17. Ut i l i tas U m u m adalah kelengklapan penunjang u n t u k pelayanan 

l ingkungan h u n i a n . 

18. Penetapan Lokas i Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h ada lah 

penetapan atas lokas i perumahjui k u m u h dan pe rmuk iman k u m u h 

yang ditetapkan oleh B u p a t i yang d ipergunakan sebagai dasar da lam 

peningkatan kua l i t as perumahan k u m u h dan pe rmuk iman k u m u h . 

19. K a w a s a n S iap B a n g u n yang se lan jutnya disebut Kas iba ada lah 

sebidang t anah yang fisiknya sbrta p rasarana , s a r a n a dan ut i l i tas 

u m u m n y a telah d ipers iapkan u n t u k pembangunan l ingkungan h u n i a n 

s k a l a besar sesua i dengan rencar^a ta ta ruang. 

20. L ingkungan Siap Bangun , yang se lan jutnya disebut L i s iba ada lah 

sebidang t anah yang f i s iknya sprta p rasa rana , s a r a n a dan ut i l i tas 

u m u m n y a telah d is iapkan u n t u k pembangunan perumahan dengan 

batas-batas kavel ing yang j e l a s dan merupakan bagian dar i k a w a s a n 

siap bangun sesuai dengan rinci uata ruang. 

11. Pemugaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk perbaikan dan/atau 
pembangunan kembali perumahan dan permukiman menjadi 
perumahan dan permukiman yang Jayak huni. 

12. Peremajaan adalah kegiatan perombakan dan penataan mendasar 

secara menyeluruh meliputi rumah dan prasarana, sarana, dan utilitas 

umum perumahan dan permukirnan. 

13. Pemukiman Kembali adalah kegiatan memindahkan masyarakat 
terdampak dari lokasi perumahankumuh atau permukiman kumuh 
yang tidak mungkin dibangun kembali karena tidak sesuai dengan 
rencana tata ruang dan atau rawan bencana. 

14. Masyarakat Berpenghasilan Rendah yang selanjutnya disingkat MBR 

adalah masyarakat yang mempunyai keterbatasan daya beli sehingga 
perlu mendapat dukungan pemerintah untuk memperoleh rumah. 

15. Prasarana adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan hunian yang 
memenuhi standar tertentu untuk kebutuhan bertempat tinggal yang 
layak, sehat, aman, dan nyaman. 

16. Sarana adalah fasilitas dalam lingkungan hunian yang berfungsi untuk 

mendukung penyelenggaraan den pengembangan kehidupan sosial, 

budaya, dan ekonomi. 

17. Utilitas Umum adalah kelengkapan penunjang untuk pelayanan 

lingkungan hunian. 
18. Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh adalah 

penetapan atas Jokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh 

yang ditetapkan oleh Bupati yang dipergunakan sebagai dasar dalam 

peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh. 

19. Kawasan Siap Bangun yang selanjutnya disebut Kasiba adalah 

sebidang tanah yang fisiknya serta prasarana, sarana dan utilitas 
umumnya telah dipersiapkan untuk pembangunan lingkungan hunian 
skala besar sesuai dengan rencana tata ruang. 

20. Lingkungan Siap Bangun, yang selanjutnya disebut Lisiba adalah 

sebidang tanah yang fisiknya serta prasarana, sarana dan utilitas 

umumnya telah disiapkan untuk pembangunan perumahan dengan 
batas-batas kaveling yang jelas dan merupakan bagian dari kawasan 

siap bangun sesuai dengan rinci tata ruang. 
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2 1 . Pe laku Pembangunan ada lah set lap orang dan/a tau pemerintah yang 

me l akukan pembangunan pe rumahan dan permukiman. 

22. Kear i fan Loka l ada lah n i la i -n i la i l u h u r yang ber laku da lam tata 

keh idupan masyaraka t un tu< mewujudkan pe rumahan dan 

pe rmuk iman yang sehat, aman , seras i dan teratur. 

23 . Ruang Te rbuka Publ ik ada lah spa tu ruang lua r yang terjadi dengan 

membatasi a l am dan komponenLkomponennya menggunakan elemen 

keras seperti pendestr ian j a l a n , pagar dan Ia in- la in m a u p u n elemen 

l u n a k seperti t anaman dan ajir sebagai u n s u r pelembut da lam 

landscape dan merupakan wadat i akt i f i tas masyaraka t yang berbudaya 

da lam keh idupan kota. 

24. Del in ias i ada lah garis yang men] jgambarkan batas s u a t u u n s u r yang 

berbentuk area. 

25 . Ruang Te rbuka Hi jau adalah a rea memanjang/ja lur dan/atau 

mengelompok, yang penggunaaitinya lebih bersifat terbuka, tempat 

t u m b u h tanaman, baik yang tumbuh secara a lamiah m a u p u n yang 

sengaja d i tanam. 

26. Daerah ada lah Kabupaten Gorontalo Utara . 

27. Pemer intahan Daerah ada lah pehyelenggaraan u r u s a n pemer intahan 

oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah 

menuru t a sas otonomi dan tugas pembantuan dengan pr insip otonomi 

se luas - luasnya da lam sistem dap pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik 

Indonesia sebagaimana dimakifeud da lam Undang-Undang Dasar 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

28. Pemerintah Provinsi ada lah Pemerintah Provinsi Gorontalo. 

29. Pemerintah Daerah ada lah Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara . 

30. B u p a t i ada lah Bupa t i Gorontalo Utara . 

3 1 . Dewan Perwaki lan Rakya t Ejaerah yang se lanjutnya dis ingkat 

D P R D ada lah Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah Kabupaten Gorontalo 

U ta ra sebagai u n s u r penyelenggapa Pemer intahan Daerah. 

32. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu kepa la daerah dan D P R D 

da lam penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan yang menjadi 

kewenangan Daerah. 

21. Pelaku Pembangunan adalah setiap orang dan/atau pemerintah yang 
melakukan pembangunan perumahan dan permukiman. 

22. Kearifan Lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata 

kehidupan masyarakat untuk mewujudkan perumahan dan 

permukiman yang sehat, aman, serasi dan teratur. 
23. Ruang Terbuka Publik adalah suatu ruang luar yang terjadi dengan 

membatasi alam dan kornponen-komponennya menggunakan elemen 
keras seperti pendestrian jalan, pagar dan lain-lain maupun elemen 

lunak seperti tanaman dan air sebagai unsur pelembut dalam 

landscape dan merupakan wadah aktifitas masyarakat yang berbudaya 
dalam kehidupan kota. 

24. Deliniasi adalah garis yang menggambarkan batas suatu unsur yang 
berbentuk area. 

25. Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau 

mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat 
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang 
sengaja ditanam. 

26. Daerah adalah Kabupaten Gorontalo Utara. 

27. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan 
oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi 

seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik 
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

28. Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Gorontalo. 
29. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara. 

30. Bupati adalah Bupati Gorontalo Utara. 

31. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat 
DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Gorontalo 

Utara sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

32. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah dan DPRD 
dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah. 
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B A B I I 

M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasial 2 

Peraturan Daerah in i d imaksudkar i sebagai l andasan bagi Pemerintah 

Daerah da lam menyelenggarakan upaya pencegahan dan peningkatan 

kua l i t as terhadap pe rumahan kumula dan pe rmuk iman k u m u h . 

Pastal 3 

Peraturan Daerah in i ber tu juan untujk : 

a . mencegah tumbuh dan berk<fcmbangnya pe rumahan k u m u h dan 

pe rmuk iman k u m u h ba ru dal^pn memper tahankan pe rumahan dan 

pe rmuk iman yang telah diban§{un agar tetap terjaga kua l i t asnya ; 

b. meningkatkan kua l i t as terhadap perumahan k u m u h dan 

pe rmuk iman k u m u h da lam mpwujudkan pe rumahan dan kawasan 

pe rmuk iman yang layak h u n i dalam l ingkungan yang sehat, aman , 

seras i , dan teratur. 

BA l^ I I I 

RUANG t l N G K U P 

Pasa l 4 

Ruang l ingkup Peraturan Daerah in i mel iputi : 

a . kr i ter ia , tipologi pe rumahan kuimuh dan pe rmuk iman k u m u h ; 

b. pencegahan terhadap t u m b u h (^an berkembangnya perumahan 

k u m u h dan pe rmuk iman k u m i i h ba ru ; 

c. peningkatan kua l i t a s terhadap 

pe rmuk iman k u m u h ; 

d. penyediaan tanah ; 

e. pendanaan; 

f. tugas dan kewaj iban Pemerintgjh Daerah; 

g. ker jasama, peran masyarakat , dan kear i fan lokal ; 

h . ke tentuan penutup. 

pe rumahan k u m u h dan 

B A B IV 

K R I T E R I A , T I P O L O G I P E R U M A H A N K U M U H DAN 
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BAB II 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 
Peraturan Daerah ini dimaksudkan sebagai landasan bagi Pemerintah 

Daerah dalam menyelenggarakan upaya pencegahan dan peningkatan 
kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh. 

Pasal 3 

Peraturan Daerah ini bertujuan untuk : 
a. mencegah tumbuh dan berk«[ mbangnya perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh baru dalam mempertahankan perumahan dan 

permukiman yang telah dibangun agar tetap terjaga kualitasnya; 

b. meningkatkan kualitas terhadap perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh dalam mewujudkan perumahan dan kawasan 

permukiman yang layak huni dalam lingkungan yang sehat, aman, 
serasi, dan teratur. 

BAB III 
RUANG LINGKUP 

Pasal 4 

Ruang lingkup Peraturan Daerah ini meliputi: 
a. kriteria, tipologi perumahan kumuh dan permukiman kumuh; 

b. pencegahan terhadap tumbuh c�an berkembangnya perumahan 

kumuh dan permukiman kum1�h baru; 

c. peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh; 

d. penyediaan tanah; 

e. pendanaan; 
f. tugas dan kewajiban Pemerintah Daerah; 
g. kerjasama, peran masyarakat, dan kearifan lokal; 

h. ketentuan penutup. 

BAB IV 
KRITERIA, TIPOLOGI PERUMAHAN KUMUH DAN 
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PERMUKIMAN K U M U H 

Bag|an Kesa tu 

Kr i te r ia Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h 

Pasa l 5 

(1) Kr i ter ia pe rumahan k u m u h dan pe rmuk iman k u m u h merupakan 

kr i ter ia yang d igunakan u n t u k menentukan kondis i k e k u m u h a n 

pada s u a t u pe rumahan dan pe rmuk iman . 

(2) Kr i ter ia pe rumahan k u m u h d&n pe rmuk iman k u m u h sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) merupii ikan k e k u m u h a n yang di t in jau dar i : 

a. bangunan gedung; 

b. j a l a n l ingkungan; 

c. penyediaan a i r m i n u m ; 

d. dra inase l ingkungan; 

e. pengelolaan a i r l imbah; 

f. pengelolaan persampahah; dan 

g. proteksi kebakaran . 

Pask l 6 

(1) Kr i ter ia k e k u m u h a n dit injau dar i bangunan gedung sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 5 ayat (2) h u r u f a mencakup: 

a . ket idakteraturan bangunan; 

b. t ingkat kepadatan bangUnan yang tinggi yang t idak sesua i 

denganketentuan rencana tata ruang; dan/a tau 

c. kua l i t as bangunan yang t idak memenuhi syarat . 

(2) Ket idakteraturan bangunan sctbagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f a merupakan kondis i bangunan pada pe rumahan dan 

permuk iman: 

a. t idak memenuhi ke tentuan ta ta bangunan dalam peraturan 

perundang-undangan, >'ang mel iput i pengaturan bentuk, 

besaran, per le takkan dan tampi lan bangunan padasuatu zona; 

dan/a tau 

b. t idak memenuhi ketentuan tata bangunan dan tata kua l i t a s 

l ingkungan dalam Rencana T a t a B a n g u n a n dan L ingkungan 

(RTBL ) , yang mel iputi pengaturan blok l ingkungan, kavl ing. 

PERMUKIMAN KUMUH 

Bagian Kesatu 

Kriteria Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh 

Pasal 5 

(1) Kriteria perumahan kumuh dan permukiman kumuh merupakan 
kriteria yang digunakan untuk menentukan kondisi kekumuhan 
pada suatu perumahan dan permukiman. 

(2) Kriteria perumahan kumuh den permukiman kumuh sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) merupakan kekumuhan yang ditinjau dari: 

a. bangunan gedung; 
b. jalan lingkungan; 
c. penyediaan air minum; 

d. drainase lingkungan; 
e. pengelolaan air limbah; 
f. pengelolaan persampahan; dan 

g. proteksi kebakaran. 

Pasal 6 

(1) Kriteria kekumuhan ditinjau dari bangunan gedung sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf a mencakup: 
a. ketidakteraturan bangunan; 
b. tingkat kepadatan bangunan yang tinggi yang tidak sesua1 

denganketentuan rencana tata ruang; dan/atau 
c. kualitas bangunan yang tidak memenuhi syarat. 

(2) Ketidakteraturan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a merupakan kondisi bangunan pada perumahan dan 

permukiman: 
a. tidak memenuhi ketentuan tata bangunan dalam peraturan 

perundang-undangan, yang meliputi pengaturan bentuk, 
besaran, perletakkan dan tampilan bangunan padasuatu zona; 

dan/atau 
b. tidak memenuhi ketentuan tata bangunan dan tata kualitas 

lingkungan dalam Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan 
(RTBL), yang meliputi pengaturan blok lingkungan, kavling, 
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Pasa l 7 

(1) Da lam h a l Daerah be lum mei l i i l ik i R D T R dan/a tau R T B L , m a k a 

peni la ian ket idakteraturan da|n kepadatan bangunan d i l akukan 

dengan meru juk pada persetujilian bangunan gedung u n t u k j a n g k a 

w a k t u sementara. 

(2) D a l a m h a l bangunan t idak memi l ik i persetujuan bangunan 

gedunguntuk j a n g k a waktpi sementara, m a k a peni la ian 

ket idakteraturan dan kepadjatan bangunan d i l akukan oleh 

Pemerintah Daerah dengan m 

Ah l i B a n g u n a n Gedung (TABG) . 

fendapatkan pert imbangan dar i T i m 

Pasa l 8 

(1) Kr i ter ia k e k u m u h a n di t in jau ( 

d imaksud da lam Pasal 5 ayat (2) h u r u f b mencakup : 

a . j a r ingan j a l a n l ingkungar 

pe rumahan a tau permuki 

b. kua l i t a s pe rmukaan ja lan 

l a r i j a l a n l ingkungan sebagaimana 

t idak melayani s e lu ruh l ingkungan 

m a n ; dan/a tau 

l ingkungan buruk . 

(2) J a r i n g a n j a l a n l ingkungan t idak melayani s e lu ruh l ingkungan 

pe rumahan a tau permuk iman sjebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f a merupakan kondis i seDagian l ingkungan pe rumahan a tau 

pe rmuk iman t idak ter layani dengan j a l a n l ingkungan. 

(3) Kua l i t a s pe rmukaan ja lsm l ingkungan b u r u k sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f b merupakan kondis i sebagian a tau s e lu ruhnya 

j a l a n l ingkungan terjadi kerusafcan pe rmukaan j a l a n . 

Pasial 9 

(1) Kr i ter ia k e k u m u h a n ditinjaU dar i penyediaan a i r m i n u m 

sebagaimana d imaksud da lam I ' asa l 5 ayat (2) h u r u f c mencakup: 

a . Ket idak tersediaan akses a m a n a i r m i n u m ; dan/atau 

b. t idak terpenuhinya kebu tuhan a i r m i n u m min ima l setiap 

indiv idu. 

(2) Ket idaktersediaan akses aman 

pada ayat (1) h u r u f a merupakikn kondis i d imana masyaraka t t idak 

a i r m i n u m sebagaimana d imaksud 
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Pasal 7 

(1) Dalam hal Daerah belum memiliki RDTR dan/atau RTBL, maka 

penilaian ketidakteraturan dan kepadatan bangunan dilakukan 

dengan merujuk pada persetujuan bangunan gedung untuk jangka 
waktu sementara. 

(2) Dalam hal bangunan tidak memiliki persetujuan bangunan 
gedunguntuk jangka waktu sementara, maka penilaian 
ketidakteraturan dan kepadatan bangunan dilakukan oleh 
Pemerintah Daerah dengan mendapatkan pertimbangan dari Tim 
Ahli Bangunan Gedung (TABG). 

Pasal 8 

(1) Kriteria kekumuhan ditinjau dari jalan lingkungan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf b mencakup : 

a. jaringan jalan lingkungan tidak melayani seluruh lingkungan 
perumahan atau permuki,man; dan/atau 

b. kualitas permukaan jalan lingkungan buruk. 

(2) Jaringan jalan lingkungan tidak melayani seluruh lingkungan 
perumahan atau permukiman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a merupakan kondisi sebagian lingkungan perumahan atau 
permukiman tidak terlayani dengan jalan lingkungan. 

(3) Kualitas permukaan jalan lingkungan buruk sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf b merupakan kondisi sebagian atau seluruhnya 

jalan lingkungan terjadi kerusakan permukaan jalan. 

Pasal 9 

(1) Kriteria kekumuhan ditinjau dari penyediaan air minum 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf c mencakup: 

a. Ketidak tersediaan akses aman air minum; dan/atau 
b. tidak terpenuhinya kebutuhan air minum minimal setiap 

individu. 

(2) Ketidaktersediaan akses aman air minum sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a merupakan kondisi dimana masyarakat tidak 
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dapat mengakses a i r m i n u m yang memi l ik i kua l i t as t idak berwama, 

t idak berbau dan t idak berasa. 

(3) T idak terpenuhinya kebutuli ian a i r m i n u m setiap indiv idu 

sebagaimana d imaksud pada qyat (1) h u r u f b merupakan kondis i 

d imana kebu tuhan a i r m i n u m masyaraka t da lam l ingkungan 

pe rumahan a tau pe rmuk iman t idak mencapai m in ima l sebanyak 

60 (enam puluh) l i ter/orang/hari . 

Pasa l 10 

(1) Kr i t e r ia k e k u m u h a n dit injau d s r i dra inase l ingkungan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 5 ayat (2) h u r u f d mencakup: 

a . dra inase l ingkungan t idak m a m p u mengal i rkan l impasan a i r 

h u j a n sehinggamenimbuljkan genangan; 

b. dra inase l ingkungan tidalc tersedia;dan/atau 

c. kua l i t as kons t ruks i dra inase l ingkungan buruk . 

(2) Dra inase l ingkungan t idak m a m p u mengal i rkan l impasan a i r h u j a n 

sehingga men imbu lkan genangAn sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) h u r u f a merupakan kondis i d imana j a r ingan drainase l ingkungan 

t idak mampu mengal i rkan l i inpasan a i r sehingga men imbulkan 

genangan dengan tinggi lebih (^ari 30 (tiga puluh) c m se lama lebih 

dar i 2 (dua) j a m dan terjadi lebihdari 2 (dua) k a l i se tahun. 

(3) Dra inase l ingkungan t idak tersedia sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f b merupakan kondis i d imana sa lu ran tersier dan/a tau 

sa lu ran lokal t idak tersedia, dan/a tau t idak terhubung dengan 

s a l u r a n pada h ierark i di atasr jya sehingga menyebabkan air t idak 

dapat mengalir dan men imbu lkan genangan. 

(4) Kua l i t a s kons t ruks i drainase 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f 

l ingkungan b u r u k sebagaimana 

c merupakan kondis i d imana galian 

t anah tanpa mater ia l pelapis a t au penutup a tau telah terjadi 

k e r u s a k a n . 

Pasak 11 

(1) Kr i ter ia k e k u m u h a n di t in jau dar i pengelolaan air l imbah 

sebagaimana d imaksud da lam basa l 5 ayat (2) h u r u p e mencakup : 

dapat mengakses air minum yang memiliki kualitas tidak berwama, 

tidak berbau dan tidak berasa. 

(3) Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum setiap individu 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan kondisi 

dimana kebutuhan air minum masyarakat dalam lingkungan 

perumahan atau permukiman tidak mencapai minimal sebanyak 

60 (enam puluh) liter/orang/hari. 

Pasal 10 

(1) Kriteria kekumuhan ditinjau dari drainase lingkungan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf d mencakup: 

a. drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air 

hujan sehinggamenimbulkan genangan; 
b. drainase lingkungan tidak tersedia;dan/atau 

c. kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk. 

(2) Drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air hujan 

sehingga menimbulkan genangan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf a merupakan kondisi dimana jaringan drainase lingkungan 
tidak mampu mengalirkan limpasan air sehingga menimbulkan 

genangan dengan tinggi lebih dari 30 (tiga puluh) cm selama lebih 

dari 2 (dua) jam dan terjadi lebihdari 2 (dua) kali setahun. 

(3) Drainase lingkungan tidak tersedia sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf b merupakan kondisi dimana saluran tersier dan/atau 

saluran lokal tidak tersedia, dan/atau tidak terhubung dengan 
saluran pada hierarki di atasnya sehingga menyebabkan air tidak 

dapat mengalir dan menimbulkan genangan. 

(4) Kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf c merupakan kondisi dimana galian 

tanah tanpa material pelapis atau penutup atau telah terjadi 

kerusakan. 

Pasal 11 

(1) Kriteria kekumuhan ditinjau dari pengelolaan air limbah 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (2) hurup e mencakup : 
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a . s istem pengelolaan a i r i jmbah t idak sesua i dengan standar 

t ekn is yang ber laku; dan/a tau 

b. p rasa rana dan s a r a n a pengelolaan airlimbeih t idak memenuhi 

persyaratan teknis . 

S is tem pengelolaan air l imbah t idak sesua i dengan standar teknis 

yang ber laku sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 

merupakan kondis i d imana pengelolaan a i r l imbah pada l ingkungan 

pe rumahan a tau permukimsui t idak memi l ik i s istem yang memadai , 

ya i tu terdiri dar i k a k u s / kloset yang t e rhubung dengan tangki septik 

ba ik secara indiv idual/domestic , k omuna l m a u p u n terpusat. 

(3) P r a sa rana dan s a r a n a pengelolaan air l imbah t idak memenuhi 

persyaratem teknis sebagaimailia d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 

merupakan kondis i p rasa rana dan s a r a n a pengelolaan a i r l imbah 

pada pe rumahan a tau pe rmuk iman d imana : 

a . kakus/k lose t t idak terhufjung dengan tangki septik; a t au 

b. t idak tersedianya s istem pengolahan l imbah setempat a tau 

terpusat. 

Pacial 12 

(1) Kr i ter ia k e k u m u h a n di t in jau dar i pengelolaan persampahan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 ayat (2) h u r u f f mencakup: 

a . p ra sa rana dan s a r a n a persampahan t idak sesua i dengan 

persyaratan teknis ; 

b. s is tem pengelolaan persampahan t idak memenuh i persyaratan 

teknis ; dan/a tau 

c. t idak terpel iharanya sdrana dan p rasa rana pengelolaan 

persampahan sehingga terjadi pencemaran l ingkungan 

seki tar oleh sampah, ba ik sumber a i r bers ih, t anah m a u p u n 

ja r ingan drainase. 

(2) P r a sa rana dan s a r a n a peij-sampahan t idak sesua i dengan 

persyaratan tekn is sebagaimailia d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 

merupakan kondis i d imana pirasarana dan s a r a n a persampahan 

pada l ingkungan pe rumahan a tau permuk iman t idak memadai 

sebagai ber ikut: 
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a. sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai dengan standar 

teknis yang berlaku; dan.(atau 
b. prasarana dan sarana pengelolaan airlimbah tidak memenuhi 

persyaratan teknis. 

(2) Sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai dengan standar teknis 

yang berlaku sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

merupakan kondisi dimana pengelolaan air limbah pada lingkungan 

perumahan atau permukiman tidak memiliki sistem yang memadai, 

yaitu terdiri dari kakus/ kloset yang terhubung dengan tangki septik 

baik secara individual/domestik, komunal maupun terpusat. 

(3) Prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak memenuhi 

persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

merupakan kondisi prasarana dan sarana pengelolaan air limbah 

pada perumahan atau permukiman dimana : 

a. kakus/kloset tidak terhubung dengan tangki septik; atau 

b. tidak tersedianya sistem pengolahan limbah setempat atau 

terpusat. 

Pasal 12 

(1) Kriteria kekumuhan ditinjau dari pengelolaan persampahan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf f mencakup: 

a. prasarana dan sarana persampahan tidak sesuai dengan 

persyaratan teknis; 

b. sistem pengelolaan persampahan tidak memenuhi persyaratan 

teknis; dan/atau 

c. tidak terpeliharanya sarana dan prasarana pengelolaan 

persampahan sehingga terjadi pencemaran lingkungan 

sekitar oleh sampah, baijk sumber air bersih, tanah maupun 

jaringan drainase. 

(2) Prasarana dan sarana persampahan tidak sesuai dengan 

persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

merupakan kondisi dimana prasarana dan sarana persampahan 

pada lingkungan perumahan atau permukiman tidak memadai 

sebagai berikut: 
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a. tempat sampah dengan pemi lahan sampah pada s k a l a 

domestik a tau r u m a h tarigga; 

b. tempat pengumpulan santipah (tps) a t au tps 3R (reduce, reuse, 

recycle) pada s k a l a p enm ik iman ; 

c. gerobak sampah dan/a tau t ruk sampahpada ska l a 

l ingkungan; dan 

d. tempat pengumpulan s^unpah pada ska laperumahan a tau 

kelompok bank sampah. 

(3) S is tem pengelolaan persampahan t idak memenuhi persyaratan 

tekn is sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b merupakan 

kondis i d imana pengelolaan persampahan pada l ingkungan 

pe rumahan a tau pe rmuk iman t idakmemenuhi persyaratan sebagai 

ber ikut: 

a . pewadahan dan pemilahajn domestik; 

b. pengumpulan l ingkungan; 

c. pengangkutan l ingkungan; dan 

d. pengolahan l ingkungan. 

(4) T idak terpel iharanya sarar ia dan p rasa rana pengelolaan 

persampahan sehingga terjadi l encemaran l ingkungan sekitar oleh 

sampah, ba ik sumber a i r bers ih, t anah m a u p u n ja r ingan drainase 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c merupakan kondis i 

d imana pemel iharaan s a r a n a dan p rasa rana pengelolaan 

persampahan t idak d i l aksanakan baik berupa: 

a . pemel iharaan ru t in ; dan/a tau 

b. pemel iharaan berkala . 

Pasa l 13 

(1) Kr i ter ia k e k u m u h a n di t in jau dqri proteksi kebakaran sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 5 ayat (2) h u r u f g mencakup: 

a . p ra sa rana proteksi kebakaran t idak tersedia; dan/a tau 

b. s a r a n a proteksi kebakaran t idak tersedia. 

(2) P r a sa rana proteksi kebakaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f a merupakan kondis i din^ana t idak tersedianya: 

a . pasokan a i r dar i sumber a l am maupunbua tan ; 
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a. tempat sampah dengan pemilahan sampah pada skala 

domestik atau rumah tangga; 
b. tempat pengumpulan sanrpah {tps) atau tps 3R {reduce, reuse, 

recycle) pada skala permukiman; 

c. gerobak sampah dan/at u truk sampahpada skala 
lingkungan; dan 

d. tempat pengumpulan sampah pada skalaperumahan atau 

kelompok bank sampah. 

(3) Sistem pengelolaan persampahan tidak memenuhi persyaratan 
teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan 
kondisi dimana pengelolaan persampahan pada lingkungan 
perumahan atau permukiman idakmemenuhi persyaratan sebagai 

berikut: 

a. pewadahan dan pemilahe domestik; 

b. pengumpulan lingkungar; 

c. pengangkutan lingkungan; dan 

d. pengolahan lingkungan. 

(4) Tidak terpeliharanya sarana dan prasarana pengelolaan 

persampahan sehingga terjadi pencemaran lingkungan sekitar oleh 

sampah, baik sumber air bersih, tanah maupun jaringan drainase 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c merupakan kondisi 

dimana pemeliharaan sarana dan prasarana pengelolaan 

persampahan tidak dilaksanakan baik berupa: 

a. pemeliharaan rutin; dan/atau 

b. pemeliharaan berkala. 

13 

(1) Kriteria kekumuhan ditinjau d proteksi kebakaran sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf g mencakup: 

a. prasarana proteksi kebakaran tidak tersedia; dan/atau 

b. sarana proteksi kebakara tidak tersedia. 

(2) Prasarana proteksi kebakaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a merupakan kondisi dimana tidak tersedianya: 

a. pasokan air dari sumberl alam maupunbuatan; 

I 
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b. j a l a n l ingkungan yang memudahkan m a s u k k e l u a m y a 

kendaraan pemadam kebakaran ; 

c. s a r a n a komun ikas i un tuk pember i tahuan te i jadinya 

kebakaran kepada ins tans i pemadam kebakaran ; dan 

d. data tentang s istem proteksi kebakaran l ingkungan yang 

m u d a h diakses. 

(3) S a r a n a proteksi kebakaran tic a k tersedia sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f b an t a ra l a i ^ : 
i 

a. a lat pemadam api ringa|i; 

b. kendaraan pemadam kcjbakaran; dan 

c. mobil tangga sesua i kebutuhan . 

Facial 14 

Se la in kr i ter ia pe rumahan k u m u h dan permuk iman k u m u h 

sebagaimana d imaksud da lam Pasal 5 ayat (2), k e k u m u h a n dapat 

di t injau dar i ruang t e rbuka h i jau yang t idak tersedia. 

Bagian Kedua 

Tipologi Pe rumahan Kumiph dan Pe rmuk iman K u m u h 

P a } ^ 15 

(1) Tipologi pe rumahan k u m u h djan pe rmuk iman k u m u h merupakan 

pengelompokan pe rumahan k u m u h dan permukiman k u m u h 

merupakan k u m u h berdasarkan letak lokas i secara geografis. 

(2) Tipologi pe rumahan k u m u h dsin pe rmuk iman k u m u h sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), tefdiri dar i pe rumahan k u m u h dan 

p e r m u k i m a n k u m u h : 

a. di a tas air ; 

b. di tepi a ir ; 

c. di dataran rendah; 

d. di perbuki tan; dan 

e. di daerah r awan bencaika. 
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b. jalan lingkungan yang memudahkan masuk keluarnya 

kendaraan pemadam kebakaran; 

c. sarana komunikasi untuk pemberitahuan terjadinya 
kebakaran kepada instansi pemadam kebakaran; dan 

d. data tentang sistem proteksi kebakaran lingkungan yang 

mudah diakses. 

(3) Sarana proteksi kebakaran tidak 
pada ayat (1) huruf b antara lain: 

a. alat pemadam api ringan; 
b. kendaraan pemadam kebakaran; dan 

c. mobil tangga sesuai kebutuhan. 

Pasal 14 

Selain kriteria perumahan kumuh dan permukiman kumuh 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2), kekumuhan dapat 
ditinjau dari ruang terbuka hijau yang tidak tersedia. 

Bagian Kedua 

Tipologi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh 
Pasal 15 

(1) Tipologi perumahan kumuh dan permukiman kumuh merupakan 
pengelompokan perumahan kumuh dan permukiman kumuh 
merupakan kumuh berdasarkan letak lokasi secara geografis. 

(2) Tipologi perumahan kumuh dan permukiman kumuh sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), terdiri dari perumahan kumuh dan 
permukimankumuh: 

a. di atas air; 

b. di tepi air; 
c. di dataran rendah; 

d. di perbukitan; dan 

e. di daerah rawan bencana. 
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B A B V 

P E N C E G A H A N T E R H A D A P T U M B U H DAN B E R K E M B A N G N Y A 

PERUMAHAN K U M U H DAN i t eRMUKIMAN K U M U H B A R U 

Bagian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 16 

Pencegahan terhadap t u m b u h dan berkembangnya pe rumahan 

k u m u h dan pe rmuk iman k u m u l i ba ru , d i l aksanakan mela lui : 

a . pengawasan dan pengendalian; dan 

b. pemberdayaan masyarakat . 

Bag ian Kedua 

Pengawasan dan Pengendalian 

PasL l 17 

(1) Pengawasan dan pengendaliar| sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

16 b u r u f a d i l akukan a tas kesesua ian terbadap: 

a. per iz inan berusaba atafu persetujuan pemerintab; 

b. s tandar teknis ; dan 

c. ke la ikan fungsi. 

(2) Kesesua ian terbadap perizinfjin dan s tandar tekn is sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) bu r i i f a dan b u r u f b d i l aksanakan pada 

tabap perencanaan dan tal^ap pembangunan Perumaban dan 

Pe rmuk iman . 

(3) Kesesua ian terbadap ke la ikar 

ayat (1) b u r u f c d i l aksanakan 

dan Pe rmuk iman berdasarkan 

Pasa l 

(1) Pengawasan dan pengendal 

fungsi sebagaimana d imaksud pada 

pada tabap pemanfaatan Perumaban 

per iz inan. 

18 

a n kesesua ian terbadap per iz inan 

sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 17 ayat (1) b u r u f a mel iputi : 

a . persetujuan kesesua iah kegiatan pemanfaatan ruang; 

b. persetujuan l ingkungan; dan 

c. persetujuan bangunan gedung. 
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BAB V 

PENCEGAHAN TERHADAP TUMBUH DAN BERKEMBANGNYA 

PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH BARU 

Bagian. Kesatu 

Umum 

Pasal 16 
Pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan 

kumuh dan permukiman kumuh baru, dilaksanakan melalui: 

a. pengawasan dan pengendalian; dan 

b. pemberdayaan masyarakat. 

Bagian Kedua 
Pengawasan dan Pengendalian 

Pasal 17 

(1) Pengawasan dan pengendalian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

16 huruf a dilakukan atas kesesuaian terhadap: 

a. perizinan berusaha atau persetujuan pemerintah; 

b. standar teknis; dan 
c. kelaikan fungsi. 

(2) Kesesuaian terhadap perizinan dan standar teknis sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b dilaksanakan pada 

tahap perencanaan dan tahap pembangunan Perumahan dan 

Permukiman. 

(3) Kesesuaian terhadap kelaikan fungsi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf c dilaksanakan pada tahap pemanfaatan Perumahan 
dan Permukiman berdasarkan perizinan. 

Pasal 18 

(1) Pengawasan dan pengendalian kesesuaian terhadap perizinan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) huruf a meliputi: 

a. persetujuan kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang; 
b. persetujuan lingkungan; dan 
c. persetujuan bangunan gedung. 
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(2) Kesesua ian terhadap s tandar teknis dan ke la ikan fungsi 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 ayat (1) h u r u f b dan h u r u f c 

d i l a k u k a n terhadap pemenuhgjn s tandar teknis : 

a . bangunan gedung; 

b. j a l a n l ingkungan; 

c. penyediaan air m inum; 

d. dra inase l ingkungan; 

e. pengelolaan a i r l imbah 

f. pengelolaan persampahan; dan 

g. proteksi kebakaran ; 

(3) Pengawasan dan pengendalian kesesua ian terbadap per iz inan 

sebagaimana d imaksud pada dyat (1) d i l akukan u n t u k menjamin: 

a . kesesua ian lokas i pe rumaban dan pe rmuk iman yang 

d i rencanakan denganrencana tata ruemg; dan 

b. keterpaduan r encana pengembangan prasarana , sa rana , dan 

ut i l i tas u m u m sesua i (fengan ketentuan dan standar teknis 

yang ber laku. 

(4) Pengawasan dan pengendalian terhadap kesesua ian per iz inan dan 

s tandar teknis d i l aksanakan u n t u k menjamin pembangunan 

Perumaban dan Permuk imap sesua i dengan bas i l perencanaan 

Pe rumaban dan Pe rmuk iman . 

(5) Pengawasan dan pengendaliar sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

d i l aksanakan oleb Pemerintab Daerab secara langsung m a u p u n oleb 

Penyedia J a s a Pengawas dengan mengawasi proses pembangunan 

fisik bangunan dan P rasa rana , S a r a n a , dan Ut i l i tas yang 

d i l aksanakan oleb pe laku pembangunan. 

Pasa l 19 

(1) Pengawasan dan pengendalian kesesua ian terbadap standar teknis 

sebagaimana d imaksud da lam Pasail 17 ayat (1) b u r u f b d i l akukan 

terbadap: 

a . bangunan gedung; 

b. j a l a n l ingkungan; 

c. penyediaan a i r m i n u m 
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(2) Kesesuaian terhadap standar teknis dan kelaikan fungsi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) huruf b dan huruf c 

dilakukan terhadap pemenuhan standar teknis: 
a. bangunan gedung; 
b. jalan lingkungan; 

c. penyediaan air minum: 

d. drainase lingkungan; 
e. pengelolaan air limbah; 

f. pengelolaan persampahan; dan 
g. proteksi kebakaran; 

(3) Pengawasan dan pengendali.an kesesuaian terhadap perizinan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan untuk menjamin: 

a. kesesuaian lokasi perumahan dan permukiman yang 

direncanakan denganrencana tata ruang; dan 

b. keterpaduan rencana pengembangan prasarana, sarana, dan 

utilitas umum sesuai dengan ketentuan dan standar teknis 

yang berlaku. 

(4) Pengawasan dan pengendalian terhadap kesesuaian perizinan dan 
standar teknis dilaksanakan untuk menjamin pembangunan 
Perumahan dan Permukiman sesuai dengan hasil perencanaan 

Perumahan dan Permukiman. 

(5) Pengawasan dan pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah secara langsung maupun oleh 

Penyedia Jasa Pengawas dengan mengawasi proses pembangunan 

fisik bangunan dan Prasarana, Sarana, dan Utilitas yang 

dilaksanakan oleh pelaku pembangunan. 

Pasal 19 

(1) Pengawasan dan pengendalian kesesuaian terhadap standar teknis 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) huruf b dilakukan 

terhadap: 
a. bangunan gedung; 

b. jalan lingkungan; 
c. penyediaan air minum; 
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d. drainase l ingkungan; 

e. pengelolaan a i r l imbaht 

f. pengelolaan persampaban; dan 

g. proteksi kebakaran ; 
I 

(2) Pengawasan dan pengendaliarji kesesua ian terbadap standar teknis 

sebagaimana d imaksud pad^ ayat (1) d i l akukan pada tabap 

pembangunan perumahan dari pemukiman. 

(3) Pengawasan dan pengendaliari kesesua ian terhadap standar teknis 

sebagaimana d imaksud pada g.yat (1) d i l akukan u n t u k menjamin: 

a . terpenuhinya s istem pelayanan yang dibangun sesua i 

ketentuan s tandar tekni j yang ber laku; 

b. terpenuhinya kuan t i t a s kapasitas dan dimensi yang d ibangun 

sesua i ketentuan s tandar tekn is yang ber laku; dan 
I 

c. terpenuhinya kua l i t a s t jaban mater ia l yang d igunakan serta 

kua l i t as pe layanan yang d iber ikan sesua i ketentuan s tandar 

tekn is yang ber laku. 

Pasa l 20 

(1) Pengawasan dan pengendaliar terbadap kesesua ian ke la ikan fungsi 

pada tabap pemanfaatan perumaban dan pe rmuk iman sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 17 ayat (3) d i l aksanakan u n t u k menjamin 

babwa perumaban dan pe rmuk iman yang dibangun la ik secara 

fungsi dan s iap u n t u k dimanf£.atkan. 

(2) Kesesua ian terbadap ke la ikan fungsi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i l aksanakan mela lu i Demeriksaan terbadap pemenuhan: 

a . persyaratan administrcitif; dan 

b. persyaratan teknis . 

(3) Da l am ba l pemer iksaan ke l e ikan fungsi sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2) m e n u n j u k k a n ke t idaksesua ian terbadap ke la ikan 

fungsi, m a k a dapat d i laksanaf :an perba ikan dan penertiban. 

Pasa l 2 1 

Pengawasan dan pengendalian spbagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 
i 

sampa i dengan Pasa l 20 d i l a k u k a n sesua i dengan ketentuan 

pera turan perundang-undangan. 
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d. drainase lingkungan; 

e. pengelolaan air limbah; 

f. pengelolaan persampahan; dan 
g. proteksi kebakaran; 

(2) Pengawasan dan pengendalian kesesuaian terhadap standar teknis 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan pada tahap 
pembangunan perumahan dart pemukiman. 

(3) Pengawasan dan pengendalian kesesuaian terhadap standar teknis 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan untuk menjamin: 
a. terpenuhinya sistem pelayanan yang dibangun sesuai 

ketentuan standar teknis yang berlaku; 

b. terpenuhinya kuantitas kapasitas dan dimensi yang dibangun 
sesuai ketentuan standar teknis yang berlaku; dan 

c. terpenuhinya kualitas bahan material yang digunakan serta 
kualitas pelayanan yang diberikan sesuai ketentuan standar 

teknis yang berlaku. 

Pasal 20 

(1) Pengawasan dan pengendalian terhadap kesesuaian kelaikan fungsi 
pada tahap pemanfaatan perumahan dan permukiman sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (3) dilaksanakan untuk menjamin 
bahwa perumahan dan permukiman yang dibangun laik secara 

fungsi dan siap untuk dimanfaatkan. 

(2) Kesesuaian terhadap kelaikan, fungsi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilaksanakan melalui pemeriksaan terhadap pemenuhan: 

a. persyaratan administratif; dan 
b. persyaratan teknis. 

(3) Dalam hal pemeriksaan keleikan fungsi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) menunjukkan ketidaksesuaian terhadap kelaikan 

fungsi, maka dapat dilaksanakan perbaikan dan penertiban. 

Pasal 21 

Pengawasan dan pengendalian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 7 

sampai dengan Pasal 20 dilakukan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 
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Pasa l 22 
I 

Pengawasan dan pengendalian b&rhadap t u m b u h dan berkembangnya 

pe rumahan k u m u h dan pe rmuk iman k u m u h ba ru sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 17, d i l akqkan dengan c a r a : 

a . pemantauan; 

b. eva luasi ; dan 

c. pelaporan 

P a s a l 2 3 

(1) Pemantauan terhadap t u m b u h dan berkembangnya pe rumahan 

k u m u h dan pe rmuk iman k u m u h ba ru sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 22 h u r u f a mctrupakankegiatan pengamatan yang 

d i l a k u k a n secara: 

a . langsung; dan/a tau 

b. t idak langsung 

(2) Pemantauan sebagaimana d imaksud pada ayat( 1) d i l aksanakan oleh 

Pemerintah Daerah dengan mel ibatkan peran masyarakat . 

(3) Pemantauan secara langsung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

b u r u f a d i l akukan mela lu i pengamatan lapangan pada lokas i 

ygingdiindikasi berpotensi menjadi k u m u b . 

(4) Pemantauan secara t idak langsung sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) bu ru f b d i l akukan berdasarkan; 

a . da ta dan informasi me:rigenai lokas i k u m u b yang ditangani; 

dan/a tau 

b. pengaduan masyaraka t m a u p u n mediamassa . 

(5) Pemantauan secara t idak langsung sebagaimana d imaksud pada 

ayat (4) d i ikut i dengan proses val idasi data bas i l pengamatan oleb 

perangkat daerab yang menyelenggarakan u r u s a n pemer intahan di 

bidang perumaban dan permuljciman. 

(6) Pemantauan terbadap tumbu h dan berkembangnya pe rumaban 

k u m u b dan pe rmuk iman kumiUb ba ru sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i l a k u k a n secara berka la m a u p u n sesua i kebutuhan . 
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Pasal 22 

Pengawasan dan pengendalian terhadap tumbuh dan berkembangnya 
I 

perumahan kumuh dan permukiman kumuh baru sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 17, dilakukan dengan cara: 

a. pemantauan; 
b. evaluasi; dan 

c. pelaporan 

Pasal 23 
(1) Pemantauan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan 

kumuh dan permukiman kumuh baru sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 22 huruf a merupakankegiatan pengamatan yang 

dilakukan secara: 

a. langsung; dan/atau 
b. tidak langsung 

(2) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat(l) dilaksanakan oleh 

Pemerintah Daerah dengan melibatkan peran masyarakat. 
(3) Pemantauan secara langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a dilakukan melalui �engamatan 
lapangan pada lokasi 

yangdiindikasi berpotensi men�adi kumuh. 

(4) Pemantauan secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) huruf b dilakukan berdasarkan; 
a. data dan informasi mengenai lokasi kumuh yang ditangani; 

dan/atau 
b. pengaduan masyarakat maupun mediamassa. 

(5) Pemantauan secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4) diikuti dengan proses validasi data hasil pengamatan oleh 

perangkat daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 
bidang perumahan dan permu. · an. 

(6) Pemantauan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan 

kumuh dan permukiman kumuh baru sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilakukan secara berkala maupun sesuai kebutuhan. 
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P a s a l : 

(1) E v a l u a s i da lam rangka pencegahan t u m b u h dan berkembangnya 

perumaban k u m u b dan pe rmuk iman k u m u b ba ru sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 22 b u tuf b merupakan kegiatan peni la ian 

secara t e rukur dan obyektifterbadap bas i l pemantauan. 

(2) E v a l u a s i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan oleb 

Pemerintab Daerab dengan me i ibatkan peran masyarakat . 

(3) Pemerintab Daerab dapat d ibantu oleb abl i yang memi l ik i 

pengalaman dan pengetabuan memadai da lam ba l pencegahan dan 

peningkatan kua l i t a s terbadap pe rumaban k u m u b dan pe rmuk iman 

k u m u b . 

(4) E v a l u a s i sebagaimana d imaksqd pada ayat (1) d i l akukan dengan 

meni la i kesesua ian perumabar dan pe rmuk iman terbadap: 

a . per iz inan pada tabap perencanaan; 

b. s tandar teknis pada talriap pembangunan; dan/atau 

c. ke l a ikan fungsi pada tahap pemanfaatan. 
I 

(5) Perangkat daerab yang menyelenggarakan u r u s a n pemer intahan di 

bidang pe rumaban dan permijikiman b a r u s berkoordinasi dengan 

perangkat daerab terkait l a innya u n t u k mendapatkan veri f ikasi 

terbadap bas i l eva luasi . 

(6) Has i l eva luas i sebagaimana di jnaksud pada ayat(5) d isertai dengan 

rekomendasi pencegahan tumlbub dan berkembangnya pe rumaban 

k u m u b dan pe rmuk iman k u m u b ba ru . 

Pasa l 25 

(1) Pelaporan da lam rangka pencpgaban tumbuh dan berkembangnya 

perumaban k u m u b dan pe rmuk iman k u m u b ba ru sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 22 b u r u f c merupakan kegiatan penyampaian 

bas i l pemantauan danevaluas i 

(2) Pelaporan sebagaimana d imal :sud pada ayat ( l ) d i l aksanakan oleb 

Pemerintab Daerab meljMui Perangkat Daerab yang 

menyelenggarakan u r u s a n pertierintaban di bidang perumaban dan 

pe rmuk iman dengan mel ibatki ln peran masyarakat . 
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Pasal 24 

(1) Evaluasi dalam rangka pencegahan tumbuh dan berkembangnya 
perumahan kumuh dan permukiman kumuh baru sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 22 hu ruf b merupakan kegiatan penilaian 
secara terukur dan obyektifterhadap hasil pemantauan. 

(2) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh 

Pemerintah Daerah dengan melibatkan peran masyarakat. 

(3) Pemerintah Daerah dapat dibantu oleh ahli yang memiliki 

pengalaman dan pengetahuan memadai dalam ha! pencegahan dan 

peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman 

kumuh. 

(4) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan 
menilai kesesuaian perumahan dan permukiman terhadap: 

a. perizinan pada tahap perencanaan; 

b. standar teknis pada tahap pembangunan; dan/atau 

c. kelaikan fungsi pada tahap pemanfaatan. 

(5) Perangkat daerah yang menyel.enggarakan urusan pemerintahan di 

bidang perumahan dan permukiman harus berkoordinasi dengan 

perangkat daerah terkait lainnya untuk mendapatkan verifikasi 

terhadap hasil evaluasi. 

(6) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat(5) disertai dengan 

rekomendasi pencegahan tumbuh dan berkembangnya perumahan 

kumuh dan permukiman kumuh baru. 

Pasal 25 

(1) Pelaporan dalam rangka pencegahan tumbuh dan berkembangnya 

perumahan kumuh dan permukiman kumuh baru sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 22 hurufc merupakan kegiatan penyampaian 

hasil pemantauan danevaluasi, 

(2) Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (l)dilaksanakan oleh 

Pemerintah Daerah melalui Perangkat Daerah yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang perumahan dan 

permukiman dengan melibatkan peran masyarakat. 
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(3) Pemerintah Daerah dapat (^ibantu oleb ab l i yang memi l ik i 

pengalaman dan pengetabuan [memadai da lam ba l pencegahan dan 

peningkatan kua l i t a s terbadap perumaban k u m u b dan 

p e r m u k i m a n k u m u h . 

(4) Pelaporan bas i l pemantauan c a n evsduasi sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d i jadikan dasar bagi Pemerintab Daerab u n t u k 

me laksanakan upaya pencegahan t u m b u h dan berkembangnya 

pe rumaban k u m u b danpermuk iman k u m u b ba ru sesua i kebutuhan . 

(5) Laporan bas i l pemantauan dan eva luas i sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) b a r u s d i t indaklenjut i oleb semua Perangkat Daerab 

sesua i kewenangannya. 

(6) Laporan bas i l pemantauan diqi eva luas i sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) dapat disebarluip.skan mela lui media cetak m a u p u n 

media elektronik kepada masy£[rakat. 

Bagian Ketiga 

Pemberdaya£Ln Masyarakat 

Paragr;^ 1 

U m u m 

Pasa l 2 

Pemberdayaan masyaraka t seb£.gaimana d imaksud da lam Pasa l 16 

b u r u f b d i l aksanakan oleb Pemerintab Daerab melalui : 

a . pendampingan; dan 

b. pe layanan informasi . 

Paragr i f 2 

Pendampingan 

Pasa l 2 

(1) Pendampingan sebagaimana (tlimaksud da lam Pasa l 26 b u r u f a 

d imaksudkan u n t u k men ingkatkan kapas i tas masyaraka t mela lu i 

fasi l i tasi pembentukan dan fasi l i tasi peningkatan kapas i tas 

kelompok swadaya masyarakat . 

(2) Pendampingan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan 

kegiatan pe layanan kepada masya raka t da lam bentuk: 
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(3) Pemerintah Daerah dapat dibantu oleh ahli yang memiliki 

pengalaman dan pengetahuan memadai dalam ha! pencegahan dan 

peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan 
permukimankumuh. 

(4) Pelaporan hasil pemantauan clan evaluasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dijadikan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk 

melaksanakan upaya pencegahan tumbuh dan berkembangnya 

perumahan kumuh danpermukiman kumuh baru sesuai kebutuhan. 
(5) Laporan hasil pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) harus ditindaklenjuti oleh semua Perangkat Daerah 

sesuai kewenangannya. 
(6) Laporan hasil pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dapat disebarluaskan melalui media cetak maupun 

media elektronik kepada masyarakat. 

Bagian Ketiga 
Pemberdayaan Masyarakat 

Paragraf 1 

Umum 

Pasal 26 

Pemberdayaan masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 

huruf b dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah melalui: 
a. pendampingan; dan 

b. pelayanan informasi. 

Paragraf 2 

Pendampingan 
Pasal 27 

(1) Pendampingan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf a 

dimaksudkan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat melalui 

fasilitasi pembentukan dan fasilitasi peningkatan kapasitas 

kelompok swadaya masyarakat:. 

(2) Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

kegiatan pelayanan kepada masyarakat dalam bentuk: 
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a. penyu luhan ; 

b. pembimbingan; dan 

c. ban tuan teknis . 

me rupakan kegiatan u n t u 

meningkatkan pengetabuan 

Pasa l 28 

(1) Penyu luhan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 27 ayat (2) h u r u f a 

member ikan informasi da lam 

dan kesadaran masyaraka t terkait 

pencegahan terhadap t u m b u h dan berkembangnya pe rumahan 

k u m u h dan pe rmuk iman k u m u h . 

(2) P enyu luhan sebagaimana d i inaksud pada ayat ( l ) dapat berupa 

sos ia l ias i dan diseminasi . 

(3) Penyu luhan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

menggunakan a lat ban tu dan/atau alat peraga. 

Pasa l 29 

(1) Pembimbingan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 27 ayat (2) h u r u f 

b merupakan kegiatan u n t u k rpemberikan petunjuk a tau penjelasan 

mengenai ca ra u n t u k mengerjcikan kegiatan a tau larangan akt iv i tas 

tertentu terkait pencegahan terhadap t u m b u h dan berkembangnya 

i k i m a n k u m u h . 

:maksud pada ayat ( l ) dapat berupa: 

pe rumahan k u m u h dan permu 

(2) Pembimbingan sebagaimana d 

a. pembimbingan kepada m a s y a r a k a t perorangan 

b. pembimbingan kepada kelompok masyaraka t ; dan 

c. pembimbingan kepada dun i a usaba . 

Pasa l 3 0 

B a n t u a n teknis sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 27 ayat (2) 

b u r u f c mel iput i fasi l i tasi : 

a. p enyusunan perencangan; 

b. penguatan kapas i tas kelembagaan; 

c. pengembangan a l t ema i i f pembiayaan; dan/atau 

d. pers iapan p e l a k s a n a a i ker ja s a m a Pemerintah Daerah 

dengan swasta . 
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a. penyuluhan; 
b. pembimbingan; dan 

c. bantuan teknis. 

Pasal 28 

(1) Penyuluhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (2) huruf a 
I 

merupakan kegiatan untuk memberikan informasi dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait 
pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan 

kumuh dan permukiman kumuh. 

(2) Penyuluhan sebagaimana dimaksud pada ayat(l) dapat berupa 
sosialiasi dan diseminasi. 

(3) Penyuluhan sebagaimana dimaksud pada 
menggunakan alat bantu dan/atau alat peraga. 

ayat ( 1) dapat 

Pasal 29 

(1) Pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (2) huruf 

b merupakan kegiatan untuk rnemberikan petunjuk atau penjelasan 

mengenai cara untuk mengerjakan kegiatan atau larangan aktivitas 

tertentu terkait pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya 

perumahan kumuh dan perm�=·man kumuh. 
(2) Pembimbingan sebagaimana d maksud pada ayat(l) dapat berupa: 

a. pembimbingan kepada asyarakat perorangan 

b. pembimbingan kepada kelompok masyarakat; dan 

c. pembimbingan kepada dunia usaha. 

Pasal 30 

Bantuan teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (2) 

huruf c meliputi fasilitasi: 

a. penyusunan perencan�an; 

b. penguatan kapasitas kelembagaan; 
c. pengembangan alternatif pembiayaan; dan/atau 
d. persiapan pelaksanaan kerja sama Pemerintah Daerah 

dengan swasta. 
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Facial 3 1 

(1) Pendampingan sebagaimancji d imaksud da lam Pasa l 27 , 

d i l aksanakan oleh perangkat daerah yang menyelenggarakan u r u s a n 

pe rumahandan pe rmuk iman secara berka la u n t u k mencegah 

t u m b u h dan berkembangnya perumahan k u m u h dan pe rmuk iman 

k u m u h b a r u dengan mel ibatkap: 

a . ah l i ; 

b. akademis i ;dan/atau 

c. tokoh masyaraka t yang m:emiliki pengetabuan dan pengalaman 

memadai da lam h a l pencegahan dan peningkatan kua l i t as 

terhadap p e r u m a h a n k u m uh dan pe rmuk iman k u m u h ; 

(2) Pendampingan d i l aksanakan dengan terlebih d a h u l u mempelajari 

pelaporan has i l pemantauan dian evaluasi . 

(3) Be rdasa rkan has i l pemantauat i dan eva luas i sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2) se lanjutny; ! d i jadikan pert imbangan u n t u k 

menentukan lokasi pe rumahan dan pe rmuk iman yang 

membutuhkan pendampingan. 

(4) Pe laksanaan pendampingan d idasarkan pada perencanaan dan 

a lokas i anggaran yang tersedia. 

Paragrqf 3 

Pe layanan Informasi 

Pasa l 32 

(1) Pe layanan informasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 26 h u r u f b 

mel iput i pemberian informasi piengenai: 

a . r encana ta ta ruang ; 

b. penataan bangunan dsm l ingkungan; 

c. per iz inan; dan 

d. s tandar pe rumahan dan pe rmuk iman . 

(2) Pe layanan informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 
I 

Pemerintah Daerah u n t u k membuka akses informasi bagi 

masyarakat . 
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Pasal 31 

(1) Pendampingan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27, 

dilaksanakan oleh perangkat daerah yang menyelenggarakan urusan 
perumahandan permukiman secara berkala untuk mencegah 

tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman 
kumuhbaru dengan melibatkan: 

a. ahli; 

b. akademisi;dan/atau 

c. tokoh masyarakat yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 

memadai dalam hal pencegahan dan peningkatan kualitas 

terhadap perumahankumuh dan permukiman kumuh; 

(2) Pendampingan dilaksanakan dengan terlebih dahulu mempelajari 

pelaporan hasil pemantauan dan evaluasi. 

(3) Berdasarkan hasil 
pemantauJ 

dan evaluasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) selanjutnya dijadikan pertimbangan untuk 
permukiman yang dan menentukan lokasi perurahan 

membutuhkan pendampingan. 

(4) Pelaksanaan pendampingan didasarkan pada perencanaan dan 

alokasi anggaran yang tersedia. 

Paragraf 3 

Pelayanan Informasi 
Pasal32 

(1) Pelayanan informasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf b 

meliputi pemberian informasi mengenai: 
a. rencana tata ruang; 

b. penataan bangunan dan lingkungan; 

c. perizinan; dan 
d. standar perumahan dan permukiman. 

(2) Pelayanan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

Pemerintah Daerah untuk membuka akses informasi bagi 

masyarakat. 
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I ' a sa l 33 

Pe layanan informasi sebagaimana c i m a k s u d pada ayat (1) d i l aksanakan 

secara langsung dengan sos ia l isas i dan/a tau d iseminas i m a u p u n secara 

t idak langsung mela lu i media elektrc^nik dan/a tau media cetak. 

B A B V I 

PENINGKATAN K U A L I T A S T E R H A D A P PERUMAHAN K U M U H DAN 

PERMUl^ IMAN K U M U H 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pksa l 34 

Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman 

K u m u h d idahulu i dengan ][)enetapan lokasi dan perencanaan 

penanganan. 

(2) Peningkatan kua l i t a s terhadap Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman 

K u m u h sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i t indaklanjut i dengan 

pengelolaan u n t u k mempef tabankan dan menjaga kua l i t a s 

pe rumaban dan pe rmuk iman i^ecara berkelanjutan. 

(3) Peningkatan kua l i t a s sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan terhadap Penjimaban K u m u b dan Pe rmuk iman 

K u m u b 

dengan l u a s a n k u r a n g dar i 10 (sepulub) bektare yang menjadi 

kewenangan Pemerintab Kabupaten, 10 (sepulub) sampa i 15 ( l ima 

(1) Peningkatan kua l i t a s terbadap 

belas) bektare menjadi keweni 

15 ( l ima belas) bektare menjac 

ngan Pemerintab Provinsi , dan diatas 

i kewenangan Pemerintab Pusat . 

P£ 

(1) Penetapan lokas i pe rumaban 1 

B a g an K edua 

Pene t ipan Lokas i 

ragraf 1 

U m u m 

Pasa l 35 

k u m u b dan pe rmuk iman k u m u b wajib 

d idahu lu i proses pendataan yang d i l a k u k a n oleb PemerintabDaerab 

dengan mel ibatkan peran masj^arakat; 
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Pasal 33 

Pelayanan informasi sebagaimana climaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

secara langsung dengan sosialisasi dan/atau diseminasi maupun secara 

tidak langsung melalui media elektronik dan/atau media cetak. 

BAB VI 

PENINGKATAN KUALITAS TERHADAP PERUMAHAN KUMUH DAN 

PERMUKIMAN KUMUH 

Bagi,an Kesatu 

Umum 

Pasal34 

(1) Peningkatan kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman 

Kumuh didahului dengan penetapan lokasi dan perencanaan 
penanganan. 

(2) Peningkatan kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman 

Kumuh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditindaklanjuti dengan 
pengelolaan untuk mempertahankan dan menjaga kualitas 

perumahan dan permukiman secara berkelanjutan. 
(3) Peningkatan kualitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman 
Kumuh 

dengan luasan kurang dari 10 {sepuluh) hektare yang menjadi 
kewenangan Pemerintah Kabupaten, 10 {sepuluh) sampai 15 {lima 

belas) hektare menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi, dan diatas 

15 (lima belas) hektare menjadi kewenangan Pemerintah Pusat. 

Bagian Kedua 
Penetapan Lokasi 

Paragraf 1 
Umum 

Pasal 35 

(1) Penetapan lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh wajib 
didahului proses pendataan yang dilakukan oleh PemerintahDaerah 
dengan melibatkan peran masyarakat; 
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(2) Proses pendataan sebagaimai^a d imaksud pada ayat (1) mel iputi 

proses: 

a . identi f ikasi lokas i ; dan 

b. peni la ian lokasi . 

P a ragraf 2 

Identi f ikasi Lokas i 

Pi^sal 36 

(1) Identi f ikasi lokas i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 35 ayat (2) 

b u r u f a , mel iputi , identi f ikasi tprbadap: 

a . kondis i k e k u m u b a n ; 

b. legalitas tanab ; dan 

c. pert imbangan la in . 

(2) Identi f ikasi lokas i sebagairaana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan sesua i prosedur pendataan identi f ikasi l okas i 

Pe rumaban K u m u b dan Pe rmuk iman K u m u b . 

(3) Proses identi f ikasi lokas i diclabului dengan identi f ikasi s a tuan 

Pe rumaban dan Pe rmuk iman . 

Pasa l 37 

(1) Prosedur pendataan identi f ikasi lokas i pe rumaban k u m u b dan 

pe rmuk iman k u m u b d i l a k u k a n oleb Perangkat Daerab yang 

menyelenggarakan u r u s a n penier intaban dibidang perumaban dan 

pe rmuk iman . 

(2) Prosedur pendataan sebagaiirjana d imaksud pada ayat (1), j u g a 

d i l a k u k a n dengan mel ibatkan peran masyaraka t pada lokas i yang 

ter indikas i sebagai pe rumaban k u m u b dan permuk iman k u m u b . 

(3) Lokas i yang ter indikas i sebaigaimana d imaksud pada ayat (2) 

merupaksm lokas i yang memil im t ingkat kepadatan yang t idak sesugd 

ketentuan r encana tata ruang. 

(4) Perangkat Daerab sebagaimanEt d imaksud pada ayat (1) meny iapkan 

format i s i an identi f ikasi l okas i d a n format numer ik lokas i Pe rumaban 

K u m u b dan Pe rmuk iman Kikmub sesua i dengan format yang 
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(2) Proses pendataan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
proses: 

a. identifikasi lokasi; dan 
b. penilaian lokasi. 

Paragraf 2 

ldentifikasi Lokasi 

Pasal 36 

(1) Identifikasi lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (2) 
huruf a, meliputi, identifikasi terhadap: 

a. kondisi kekumuhan; 
b. legalitas tanah; dan 

c. pertimbangan lain. 

(2) ldentifikasi lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilaksanakan sesuai prosecur pendataan identifikasi lokasi 

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh. 
(3) Proses identifikasi lokasi diclahului dengan identifi.kasi satuan 

Perumahan dan Permukiman. 

Pasal 37 

(1) Prosedur pendataan identifikasi lokasi perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh dilakukan oleh Perangkat Daerah yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang perumahan dan 

permukiman. 

(2) Prosedur pendataan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), juga 

dilakukan dengan melibatkan peran masyarakat pada lokasi yang 

terindikasi sebagai perumahan kumuh dan permukiman kumuh. 

(3) Lokasi yang terindikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
merupakan lokasi yang memiliki tingkat kepadatan yang tidak sesuai 
ketentuan rencana tata ruang. 

(4) Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyiapkan 
format isian identifikasi lokasi dan format numerik lokasi Perumahan 
Kumuh dan Permukiman Kumuh sesuai dengan format yang 
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diterbitkan oleb Kementer ia i i 

pemerintaban dibidang perumfib 

yang menyelenggarakan u r u s a n 

a n dan pe rmuk iman . 

P i U a l 38 

(1) Identi f ikasi s a tuan perumaban dan/a tau pe rmuk iman sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 36 ayat (3) merupakan upaya u n t u k 

menentukan ba tasan a tau l ingkup ent i tas pe rumaban dan 

pe rmuk iman dar i setiap lokas i ^ a l a m s u a t u wi layab Daerab. 

(2) Penentuan sa tuan perumabj in dan pe rmuk iman sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) di laki j ikan dengan pendekatan fungsional 

melalui identi f ikasi del iniasi . 

Pc^sal 39 

(1) Identi f ikasi kondis i k e k u m u b a i i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

36 ayat (1) b u r u f a merupakan upaya u n t u k menentukan tingkat 

k e k u m u b a n pada s u a t u perumaban dan permuk iman dengan 

mengetabui permasa laban kondis i bangunan gedung beserta s a r a n a 

dan prasaranapendukungnya . 

(2) Identi f ikasi kondis i k e k u m u b a n sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) d i l a k u k a n berdasarkan kr i t e r ia pe rumaban k u m u b dan 

pe rmuk iman k u m u b . 

Pasa l 40 

(1) Identi f ikasi legalitas tanab se taga imana d imaksud da lam Pasa l 36 

ayat (1) b u r u f b merupakan tabap identi f ikasi u n t u k menentukan 

s ta tus legalitas l aban pada s-fetiap lokas i perumaban k u m u b dan 

pe rmuk iman k u m u b sebagEp dasaryang menentukan bentuk 

penanganan. 

(2) Identi f ikasi legalitas t anah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

mel iput i aspek: 

a . ke je lasan s ta tus penguasaan tanab; dan 

b. kesesu8iian dengan rencana ta ta ruang . 

(3) S t a tus penguasaan laban se Dagaimana d imaksud pada ayat (2) 

b u r u f a merupakem keje lasan terbadap s ta tus penguasaan 

labanberupa: 
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diterbitkan oleh Kementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan dibidang perumahan dan permukiman. 

Pasal 38 

(1) Identifikasi satuan perumahan dan/atau permukiman sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) merupakan upaya untuk 
menentukan batasan atau lingkup entitas perumahan dan 

perrnukiman dari setiap lokasi dalam suatu wilayah Daerah. 

(2) Penentuan satuan perumahan dan permukiman sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan pendekatan fungsional 

melaluiidentifikasi deliniasi. 

Pasal 39 

(1) ldentifikasi kondisi kekumuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

36 ayat (1) huruf a merupakan upaya untuk menentukan tingkat 

kekumuhan pada suatu perumahan dan permukiman dengan 

mengetahui permasalahan kondisi bangunan gedung beserta sarana 

dan prasaranapendukungnya. 

(2) ldentifikasi kondisi kekumuhan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dilakukan berdasarkan kriteria perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh. 
Pasal 40 

(1) Identifikasi legalitas tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 

ayat (1) huruf b merupakan tahap identifikasi untuk menentukan 

status legalitas lahan pada setiap lokasi perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh sebagai dasaryang menentukan bentuk 

penanganan. 

(2) Identifikasi legalitas tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi aspek: 

a. kejelasan status penguasaan tanah; dan 

b. kesesuaian dengan rencana tata ruang. 

(3) Status penguasaan lahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf a merupakan kejelasan terhadap status penguasaan 

lahanberupa: 
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a. kepemi l ikan sendir i , dengan buk t i dokumen sertif ikat bak 

a tas tanab a tau bentuk dokumen keterangan s ta tus tanab 

la innyayang sab; a t au 

b. kepemi l ikan p ibak la in dengan buk t i iz in pemanfaatan tanab 

dar i pemegang bak a l a s tanab a tau pemil ik tanab dalam 

bentuk perjanjian tertul is an t a ra pemegang bak atas 

tanabatau pemil ik tanfib dengan pengguna tanab. 

(4) Kesesua ian dengan rencana ta :a ruang sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) b u r u f b merupakan ke s e sua ian terbadap pe run tukan l aban 

da lam rencana ta ta ruang, derigan buk t i S u r a t Kesesua ian Kegiatan 

Pemanfaatan Ruang . 

P ^ s a l 4 1 

(1) Identi f ikasi pert imbangan la in sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

36 ayat (1) b u r u f c merupakaui tabap identi f ikasi terbadap beberapa 

ba l l a in yang bersifat non fisik u n t u k menentukan s k a l a prioritas 

penanganan perumaban kumi fb danpermuk iman k u m u b . 

(2) Identi f ikasi pert imbangan la in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

mel iput i aspek: 

a . n i la i strategis lokas i ; 

b. kependudukan; dan 

c. kondis i sosial , ekonom^, dan budaya. 

(3) Nilai strategis lokas i sebagaiir iana d imaksud pada ayat (2) b u r u f a 

merupakan pert imbangan letaijc lokas i pe rumaban a tau permuk iman 

pada: 

a . fungsi strategis Dae ra f ; a t au 

b. b u k a n fungsi strategis Daerab. 

(4) Kependudukan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) b u r u f b 

merupakan pert imbangan kepadatan penduduk pada lokas i 

pe rumahan a t au pe rmuk iman dengan k las i f ikas i : 

a . rendah ya i tu kepadatan penduduk di bawah lSO (seratus 

l ima puluh) j i w a / h a ; 

b. sedang ya i tu kepadataln penduduk a n t a r a l 5 1 (seratus l ima 

pu lub satu) - 200 (dua ratus) j iwa/ba ; 
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a. kepemilikan sendiri, dengan bukti dokumen sertifikat hak 

atas tanah atau bentuk dokumen keterangan status tanah 
lainnyayang sah; atau 

b. kepemilikan pihak lain, dengan bukti izin pemanfaatan tanah 

dari pemegang hak atas tanah atau pemilik tanah dalam 

bentuk perjanjian tertulis antara pemegang hak atas 

tanahatau pemilik tanah dengan pengguna tanah. 

(4) Kesesuaian dengan rencana tata ruang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) huruf b merupakan kesesuaian terhadap peruntukan lahan 
dalam rencana tata ruang, dengan bukti Surat Kesesuaian Kegiatan 
Pemanfaatan Ruang. 

Pasal 41 

(1) Identifikasi pertimbangan lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
36 ayat (1) huruf c merupakan, tahap identifikasi terhadap beberapa 
hal lain yang bersifat non fisi,k untuk menentukan skala prioritas 

penanganan perumahan kumuh danpermukiman kumuh. 

(2) Identifikasi pertimbangan lain sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

meliputi aspek: 
a. nilai strategis lokasi; 

b. kependudukan; dan 
c. kondisi sosial, ekonomi, dan budaya. 

(3) Nilai strategis lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a 

merupakan pertimbangan letak lokasi perumahan atau permukiman 

pada: 
a. fungsi strategis Daerah; atau 

b. bukan fungsi strategis Daerah. 

(4) Kependudukan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b 
merupakan pertimbangan kepadatan penduduk pada lokasi 

perumahan atau permukiman dengan klasifikasi: 

a. rendah yaitu kepadatan penduduk di bawah150 (seratus 

lima puluh) jiwa/ha; 
b. sedang yaitu kepadatan penduduk antara151 (seratus lima 

puluh satu) - 200 (dua. ratus) jiwa/ha; 
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c. tinggi ya i tu kepadatan penduduk an ta ra201 (dua r a tus satu) 

-400 (empat ratus) j iwq/ha ; dan 

d. sangat padat ya i tu kejpadatan penduduk diatas 400 (empat 

ratus) j i w a / h a . 

(5) Kondis i sosia l , ekonomi dan "budaya sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) b u r u f c merupakan pert imbangan potensi yang d imi l ik i 

lokas i pe rumahan a tau pe rmuk iman berupa: 

a . potensi sos ia l yait t i t ingkat part is ipas i masyaraka t 

da lammendukung pembangunan; 

b. potensi ekonomi ya i tu adanya kegiatanekonomi tertentu yang 

bersifat strategis bagi masyaraka t setempat; dan 

c. potensi budaya ya i tu adanya kegiatan a tau wa r i s an budaya 

tertentu yang d imi l ik i tnasyarakat setempat. 

Pa ragraf 3 

Penilifiian Lokas i 

Pksa l 42 

(1) Peni la ian lokasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 35 ayat (2) 

h u r u f b d i l a k u k a n u n t u k meni la i h a s i l identi f ikasi lokas i yang telab 

d i l akukan terbadap aspek: 

a . kondis i k e k u m u b a n ; 

b. legalitas l aban ; dan 

c. pert imbangan la in sesua i dengan peraturan perundang-

undangan yang ber laku. 

(2) Peni la ian lokas i berdasarkan aspek kondis i k e k u m u b a n 

sebagaimana d imaksud pada ayat ( l ) b u r u f a terdir i a tas k las i f ikas i : 

a . k u m u b kategori ringarj; 

b. k u m u b kategori s e d a n k d a n 

c. k u m u b kategori berat. 

(3) Peni la ian lokasi berdasarkan aspek legalitas l aban sebagaimana 

d imaksud pada ayat ( l ) b u r u f b terdiri a tas k las i f ikas i : 

a . s ta tus l ahan legal; dani 

b. s ta tus l a h a n tidak legal. 
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c. tinggi yaitu kepadatan penduduk antara201 (dua ratus satu) 
-400 (empat ratus) jiwa/ha; dan 

d. sangat padat yaitu kepadatan penduduk diatas 400 (empat 
ratus) jiwa/ha. 

(5) Kondisi sosial, ekonomi dan budaya sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) huruf c merupakan pertimbangan potensi yang dimiliki 

lokasi perumahan atau pennukiman berupa: 

a. potensi sosial yaitu tingkat partisipasi masyarakat 
dalammendukung pembangunan; 

b. potensi ekonomi yaitu adanya kegiatanekonomi tertentu yang 
bersifat strategis bagi rnasyarakat setempat; dan 

c. potensi budaya yaitu adanya kegiatan atau warisan budaya 

tertentu yang dimiliki masyarakat setempat. 

Paragraf 3 

Penilaian Lokasi 

Pasal 42 

(1) Penilaian lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (2) 
huruf b dilakukan untuk menilai hasil identifikasi lokasi yang telah 

dilakukan terhadap aspek: 

a. kondisi kekumuhan; 

b. legalitas lahan; dan 
c. pertimbangan lain sesuai dengan peraturan perundang­ 

undangan yang berlaku. 

(2) Penilaian lokasi berdasaran aspek kondisi kekumuhan 

sebagaimana dimaksud pada ayat(l) huruf a terdiri atas klasifikasi: 

a. kumuh kategori ringan; 

b. kumuh kategori sedang;dan 
c. kumuh kategori berat. 

(3) Penilaian lokasi berdasarkan aspek legalitas lahan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1)huruf b terdiri atas klasifikasi: 

a. status lahan legal; dan 
b. status lahan tidak legal. 
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(4) Peni la ian berdasarkan aspe l 

d imaksud pada ayat (1) huru f 

a . pert imbangan la in kategc 

b. pert imbangan la in kategc 

c. pert imbangan la in kategc 

pert imbangan la in sebagaimana 

c terdir i a tas : 

•ri rendah; 

ri sedang; dan 

i r i tinggi. 

Pfisal 43 

(1) Peni la ian lokas i sebagaimana d imaksud pada Pasa l 42 ayat (1) 

d ih i tung berdasarkan formulas i peni la ian dan formulasi penentuan 

s k a l a prioritas penanganan. 

(2) Has i l peni la ian lokas i h a r u s mc ndapatkan veri f ikasi dar i Pemerintah 

Kabupaten, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat sesua i 

dengan kewenangannya sebelum ditetapkan. 

(3) Lokas i yang telab dini la i dan diveri f ikasi se lan jutnya di tetapkan 

dengan Kepu tusan Bupa t i . 

PfLsal 44 

(1) Has i l penetapan lokasi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 43 ayat 

(3) di lengkapi dengan: 

a . tabel daftar lokas i pe rumaban k u m u b dan pe rmuk iman 

k u m u b ; dan 

b. peta sebaran pe rumahen k u m u b danpermuk iman k u m u b . 

(2) Tabel daftar lokas i sebagaima:ia d imaksud pada ayat (1) b u r u f a , 

berisi da ta terkai t n a m a lokas i , luas , l ingkup admin is t ra t i s t i t ik 

pan , s ta tus l aban dan prioritas 

lokas i pe rumaban k u m u b dan 

pe rmuk iman k u m u b yangditebipkan. 

(3) Peta sebaran lokas i sebagaimena d imaksud pada ayat (1) b u r u f b, 

d ibuat da lam s u a t u wi layab Dg.erab berdasarkan tabel daftar lokasi . 

(4) Penetapan lokas i d i t indaklanjut i dengan perencanaan penanganan 

koordinat, kondis i k e k u m u l 

penanganan u n t u k setiap 

Pe rumaban K u m u b dan Permu k i m a n K u m u b . 

Bag ian Ketiga 

Pen in jkuan Ulang 

Pasa l 45 
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(4) Penilaian berdasarkan aspek pertimbangan lain sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf c terdiri atas: 

a. pertirnbangan lain kategori rendah; 

b. pertimbangan lain kategori sedang; dan 

c. pertimbangan lain kategori tinggi. 

Pasal 43 

(1) Penilaian lokasi sebagaimana dimaksud pada Pasal 42 ayat (1) 

dihitung berdasarkan formulasi penilaian dan formulasi penentuan 
skala prioritas penanganan. 

(2) Hasil penilaian lokasi harus mendapatkan verifikasi dari Pemerintah 

Kabupaten, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat sesuai 

dengan kewenangannya sebelum ditetapkan. 

(3) Lokasi yang telah dinilai dan diverifikasi selanjutnya ditetapkan 
dengan Keputusan Bupati. 

Pasal 44 

(1) Hasil penetapan lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 ayat 
(3) dilengkapi dengan: 

a. tabel daftar lokasi perumahan kumuh dan pennukiman 
kumuh; dan 

b. peta sebaran perumahan kumuh danpennukiman kumuh. 

(2) Tabel daftar lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 

berisi data terkait nama lokasi, luas, lingkup administratif, titik 

koordinat, kondisi kekumuhan, status lahan dan prioritas 

penanganan untuk setiap lokasi perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh yangditetapkan. 

(3) Peta sebaran lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, 
dibuat dalam suatu wilayah Daerah berdasarkan tabel daftar lokasi. 

(4) Penetapan lokasi ditindaklanjuti dengan perencanaan penanganan 

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh. 

Bagian Ketiga 
Peninjauan Ulang 

Pasal 45 
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(1) Penetapan lokas i sebagaimafia d imaksud Pasa l 44 d i l a k u k a n 

penin jauan u lang pal ing sedikifc 1 (satu) ka l i da lam 5 (lima) t abun . 

(2) Pen in jauan u lang sebagairjiana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan mela lui proses pi^ndataan u lang lokas i mel iputi : 

a . identi f ikasi u lang lokas i ; dan 

b. peni la ian u lang lokas i . 

(3) Pendataan u lang sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l aksanakan 

dengan menginventar isasi l a s i l peningkatan kua l i t as yang 

d i l aksanakan oleh setiap orang terhadap n i la i kr i ter ia k e k u m u h a n 

pada setiap lokas i Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h . 

(4) Pen in jauan u lang sebagairjiana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan oleh Pemerintal i Daerah mela lui perangkat daerah 

yang menyelenggarakan u r u s a b pemer intahan di bidang perumaban 

dan permuk iman, u n t u k i r en i l a i pengurangan j u m l a b lokas i 

dan/a tau l u a s a n Perumaban K u m u b d a n Pe rmuk iman K u m u b 

sebagai bas i l dar i penanganan yang telab d i l aksanakan , ser ta 

pengurangan t ingkat kekumuh a n . 

(5) Pengurangan l u a s a n Perumabrin K u m u b dan Permuk iman K u m u b 

sebagaimana d imaksud pada 

j u m l a b lokas i Pe rumaban Kurr 

ayat (4) terjadi ka r ena pengurangan 

u b dan Pe rmuk iman K u m u b . 

(6) Peni la ian terbadap bas i l penin jauan u lang dibi tung berdasarkan 

formulasi peni la ian lokasi . 

(7) Has i l pen in jauan u lang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i tetapkan dengan Keputusan Bupa t i . 

Bag ian Keempat 

Perencanaian Penanganan 

Paragraf 1 

U m u m 

Pasa l 46 

(1) Perencanaan penanganan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 44 

ayat (4) d i l akukan mela lu i ta) iap: 

a . pers iapan; 

b. surve i ; 
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(1) Penetapan lokasi sebagaimana dimaksud Pasal 44 dilakukan 

peninjauan ulang paling sedikit 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun. 

(2) Peninjauan ulang sebagairnana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan melalui proses pendataan ulang lokasi meliputi: 
a. identifikasi ulang lokasi; dan 
b. penilaian ulang lokasi. 

(3) Pendataan ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan 

dengan menginventarisasi hasil peningkatan kualitas yang 
dilaksanakan oleh setiap orang terhadap nilai kriteria kekumuhan 

pada setiap lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh. 

(4) Peninjauan ulang sebagairnana dimaksud pada ayat (1) 
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah melalui perangkat daerah 

yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang perumahan 
dan permukiman, untuk menilai pengurangan jumlah lokasi 

dan/ a tau luasan Perumahan Kumuhdan Permukiman Kum uh 

sebagai hasil dari penanganan yang telah dilaksanakan, serta 

pengurangan tingkat kekumuhan. 

(5) Pengurangan Juasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) terjadi karena pengurangan 
jumlah Jokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh. 

(6) Penilaian terhadap hasil peninjauan ulang dihitung berdasarkan 

formulasi penilaian lokasi. 

(7) Hasil peninjauan ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan dengan Keputusan Bupati. 

Bagian Keempat 
Perencanaan Penanganan 

Paragraf 1 
Umum 

Pasal 46 

(1) Perencanaan penanganan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 
ayat (4) dilakukan melalui tahap: 

a. persiapan; 
b. survei; 
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c. p enyusunan data dan fjakta; 

d. ana l i s i s ; 

e. p enyusunan konsep pef ianganan; dan 

f. p enyusunan rencana p-fenanganan. 

(2) Perencanaan penanganan Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman 

K u m u h sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b a r u s mel ibatkan 

masyaraka t ser ta Pemerintab Provinsi dan Pemerintab Pusa t 

sesua i dengan kewenangannya. 

P a -agraf 2 

Penyusujnan Rencana 

Pdsal 47 

(1) P enyusunan dokumen renccbia pencegahan dan peningkatan 

kua l i t a s Pe rumaban K u m u b ddn Pe rmuk iman K u m u b sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 46 ayat (1) b u r u f f pal ing sedikit memuat: 

a . profil Pe rumaban Kumi|ib dan Pe rmuk iman K u m u b ; 

b. r u m u s a n p e r m a s a l a i a n Perumaban K u m u b dan 

Pe rmuk iman 

c. r u m u s a n konsep penqegaban dan peningkatan kua l i t as 

Pe rumaban K u m u b dan P e rmuk iman K u m u b ; 

d. r encana pencegahan terbadap t u m b u h dan berkembangnya 

Perumaban K u m u b daji P e rmuk iman K u m u b ; 

e. r encana peningkatan t u a l i t a s terbadap Perumaban K u m u b 

dan Pe rmuk iman K u m u b ; 

f. r u m u s a n perencanaan penyediaaan tanab; 

g. r u m u s a n r encana invCvStasi dan pembiayaan; dan 

b. r u m u s a n peran pemanfeku kepentingan. 

(2) R u m u s a n konsep pencegahan dan peningkatan kua l i t a s Pe rumaban 

K u m u b dan Pe rmuk iman K u m u b sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) b u r u f c memuat pr ins ip decfain universa l . 

(3) Pr ins ip desain un iversa l sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

mel iputi : 

a . kesetaraan penggunaein ruang ; 

b. kese lamatan dan keamanan bagi semua; 

c. k emudaban akses tanpa bambatan ; 
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c. penyusunan data dan fakta; 
d. analisis; 
e. penyusunan konsep penanganan; dan 
f. penyusunan rencana penanganan. 

(2) Perencanaan penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman 
Kumuh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus melibatkan 

masyarakat serta Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat 
sesuai dengan kewenangannya. 

Paragraf 2 
PenyusunanRencana 

Pasal 47 

(1) Penyusunan dokumen rencana pencegahan dan peningkatan 
kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 46 ayat (1) huruffpaling sedikit memuat: 

a. profil Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh; 
b. rumusan permasalahan Perumahan Kumuh dan 

Permukiman 
c. rumusan konsep pencegahan dan peningkatan kualitas 

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh; 
d. rencana pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya 

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh; 
e. rencana peningkatan kualitas terhadap Perumahan Kumuh 

dan Permukiman Kumuh; 
f. rumusan perencanaan penyediaaan tanah; 

g. rumusan rencana investasi dan pembiayaan; dan 
h. rumusan peran pemangku kepentingan. 

(2) Rumusan konsep pencegahan dan peningkatan kualitas Perumahan 
Kumuh dan Permukiman Kumuh sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf c memuat prinsip desain universal. 

(3) Prinsip desain universal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

meliputi: 
a. kesetaraan penggunaan ruang; 
b. keselamatan dan keamanan bagi semua; 
c. kemudahan akses tanpa hambatan; 

-31­ 



d. k emudahan akses in fo imasi ; 

e. kemandi r ian penggunaan ruang; 

f. efisiensi upaya pengguna; dan 

g. kesesua ian u k u r a n dan ruang secara ergonomis. 

(4) Pr ins ip desain un iversa l sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

mempert imbangkan pr ins ip k ebu tuhan se lu ruh masyaraka t 

t e rmasuk penyandang disabi l i tas, anak -anak , lanjut us i a , dan ibu 

bami l . 

(5) Rencana pencegahan dan peningkatan kua l i t as terbadap Perumaban 

K u m u b dan Pe rmuk iman K u m i b sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) b u r u f d dan b u r u f e mel iput i r encana : 

a . j a n g k a pendek u n t u k periode 1 (satu) t abun kegiatan, dengan 

m u a t a n r encana a k s i t a j iunan ; 

b. j a n g k a menengab untujk periode 1 (satu) bingga 5 (lima) 

t abun , dengan m u a t a n kegiatan r encana u m u m j a n g k a 

menengab dan r encana a k s i t abun pertama; dan 

c. j a n g k a panjang u n t u k periode lebib dar i 5 (lima) t abun 

kegiatan, dengan m u a t a n rencana u m u m j a n g k a panjang, 

a raban r encana prioritajS t abunan , dan r encana a k s i t abun 

pertama. 

Paragj-af 3 

Penetapan Rencana 
I 

Pasa l 48 

Rencana pencegahan dan penirigkatan kua l i t as Perumaban K u m u b 

dan Pe rmuk iman K u m u b sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 47 

ayat (1) d imuat da lam s u a t u dcikumen dan d iatur da lam Peraturan 

Bupa t i sebagai dasar penanganan Perumaban K u m u b dan 

Pe rmuk iman K u m u b . 

Bagiikn Ke l ima 

Pola Pemanganan 

Paragraif 1 

U n u m 
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d. kemudahan akses informasi; 

e. kemandirian penggunaan ruang; 
f. efisiensi upaya pengguna; dan 

g. kesesuaian ukuran dan ruang secara ergonomis. 
(4) Prinsip desain universal sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

mempertimbangkan prinsip kebutuhan seluruh masyarakat 
termasuk penyandang disabilitas, anak-anak, lanjut usia, dan ibu 

hamil. 

(5) Rencana pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap Perumahan 

Kumuh dan Permukiman Kumuh sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf d dan huruf e meliputi rencana: 
a. jangka pendek untuk periode 1 (satu) tahun kegiatan, dengan 

muatan rencana aksi tahunan; 

b. jangka menengah untuk periode 1 (satu) hingga 5 (lima) 
tahun, dengan muatan kegiatan rencana umum jangka 

menengah dan rencana aksi tahun pertama; dan 

c. jangka panjang untuk periode lebih dari 5 (lima) tahun 

kegiatan, dengan muatan rencana umum jangka panjang, 

arahan rencana prioritas tahunan, dan rencana aksi tahun 

pertama. 

Paragraf 3 

Penetapan Rencana 

Pasal 48 

Rencana pencegahan dan peningkatan kualitas Perumahan Kumuh 

dan Permukiman Kumuh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 

ayat (1) dimuat dalam suatu dokumen dan diatur dalam Peraturan 

Bupati sebagai dasar penanganan Perumahan Kumuh dan 

Permukiman Kumuh. 

Bagian Kelima 
Pola Penanganan 

Paragraf 1 
Umum 
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Pasa l 49 

(1) Pola penanganan d idasarkan pada has i l peni la ian aspek kondis i 

k e k u m u h a n dan aspek legalitas; l ahan . 

(2) Pola penanganan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i rencanakan 

dengan mempert imbangkan tipologi pe rumaban k u m u b dan 

pe rmuk iman k u m u b . 

(3) Pola penanganan sebagaimana jdimaksud pada ayat (1) mel iputi : 

a. pemugaran; 

b. peremajaan; dan 

c. p emuk iman kembal i . 

(4) Pola penanganan sebagaimand d imaksud pada ayat (3) u n t u k 

pe rumahan dan pe rmuk iman cjwadaya d i l a k u k a n oleh Pemerintah 

Daerah sesua i dengan kewenaj igannya dengan mel ibatkan peran 

masyarakat . 

(5) Pemugaran sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f a 

d i l aksanakan u n t u k perbaikan dan/a tau pembangunan kembal i 

Pe rumaban K u m u b dan Permu 

dan Pe rmuk iman yang layak bu 

k i m a n K u m u b menjadi Pe rumaban 

n i . 

(6) Peremajaan dan Pemuk iman k<tmbali sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) b u r u f b dan b u r u f c d i l aksanakan u n t u k mewujudkan 

kondis i R u m a b , Perumaban, dan Pe rmuk iman yang lebib baik guna 

mel indungi kese lamatan dan keamanan pengbuni dan masyaraka t 

sekitar. 

(7) Pe laksanaan Pemugaraan, Peremajaan dan/a tau Pemuk iman 

kembal i d i l aksanakan dengan njiemperbatikan an ta ra la in : 

a. bak keperdataan masya|-akat terdampak; 

b. kondis i ekologis lokas i ; dan 

c. kondis i sosia l , ekonomi, dan budaya masyaraka t terdampak. 

Pasa l 50 

Pola penanganan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 49 ayat (1) 

d iatur dengan ketentuan: 
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Pasal 49 

(1) Pola penanganan didasarkan pada hasil penilaian aspek kondisi 
kekumuhan dan aspek legalitas lahan. 

(2) Pola penanganan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) direncanakan 

dengan mempertimbangkan tipologi perumahan kumuh dan 
permukiman kumuh. 

(3) Pola penanganan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. pemugaran; 
b. peremajaan; dan 

c. pemukiman kembali. 
(4) Pola penanganan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) untuk 

perumahan dan permukiman swadaya dilakukan oleh Pemerintah 

Daerah sesuai dengan kewenangannya dengan melibatkan peran 

masyarakat. 
(5) Pemugaran sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a 

dilaksanakan untuk perbaikan dan/atau pembangunan kembali 

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh menjadi Perumahan 
dan Permukiman yang layak huni. 

(6) Peremajaan dan Pemukiman kembali sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) huruf b dan huruf c dilaksanakan untuk mewujudkan 
kondisi Rumah, Perumahan, dan Permukiman yang lebih baik guna 

melindungi keselamatan dan keamanan penghuni dan masyarakat 
sekitar. 

(7) Pelaksanaan Pemugaraan, Peremajaan dan/atau Pemukiman 

kembali dilaksanakan dengan memperhatikan antara lain: 

a. hak keperdataan masyarakat terdampak; 

b. kondisi ekologis lokasi; dan 
c. kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat terdampak. 

Pasal 50 
Pola penanganan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat (1) 
diatur dengan ketentuan: 
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a. da lam h a l lokas i memi l ik i k las i f ikas i k e k u m u h a n berat dengan 

s ta tus tanab legal, m a k a pola penanganan yang d i l akukan 

ada lah peremajaan; 

b. da lam ba l lokas i memi l ik i k las i f ikas i k e k u m u b a n berat dengan 

s ta tus tanab ilegal, m a k a pola penanganan yang d i l akukan 

adalab pemuk iman kembal i ; 

c. da lam ba l lokas i memi l ik i t j as i f i kas i k e k u m u b a n sedang dengan 

s ta tus tanab legal, makal pola penanganan yang d i l a k u k a n 

adalab peremajaan; 

d. da lam ba l lokas i memi l ik i l<ilasifikasi k e k u m u b a n sedang dengan 

s ta tus tanab i legal ,maka pola penanganan yang d i l akukan 

adalab pemuk iman kembafi; 

e. da lam ba l lokas i memi l ik i k las i f ikas i k e k u m u b a n r ingan dengan 

s ta tus tanab legal, maka. pola penanganan yang d i l akukan 

adalab pemugaran; dan 

f. da lam bal lokas i memi l ik i Idasi f ikasi k e k u m u b a n r ingan dengan 

s ta tus tanab i legal ,maka pola penanganan yang d i l akukan 

adalab pemuk iman kemba i . 

Pa i agraf 2 

Pen^ugaran 

Pasa l 51 

(1) Pemugaran sebagaimana dimalqsud da lam Pasa l49 ayat (3) h u r u f a 

d i l a k u k a n u n t u k perbaikan dan/a tau pembangunan kembal i 

pe rumahan dan pe rmuk iman n^enjadi pe rumahan dan permuk iman 

yang layak h u n i . 

(2) Pemugaran sebagaimana dirr iaksud pada ayat (1) merupakan 
i 

kegiatan perba ikan r u m a h , p rasa rana , sa rana , dan/ a tau ut i l i tas 

u m u m u n t u k mengembal ikan fungsi sebagaimana semula. 

(3) Pemugaran sebagaimana dimikksud pada ayat (1) d i l aksanakan 

dengan memperhat ikan keas l ia i i bentuk, bahan , pengeijaan dan tata 

letak, serta n i la i sejarab kawas«kn. 

(4) Pemugaran sebagaimana d i m a l p u d pada ayat ( l ) d i l akukan mela lu i 

tahap: 
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a. dalam ha! lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan berat dengan 

status tanah legal, maka pola penanganan yang dilakukan 

adalah peremajaan; 

b. dalam ha! lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan berat dengan 
status tanah ilegal, maka pola penanganan yang dilakukan 

adalah pemukiman kembali; 

c. dalam ha! lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan sedang dengan 
status tanah legal, maka pola penanganan yang dilakukan 

adalah peremajaan; 

d. dalam ha! lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan sedang dengan 

status tanah ilegal,maka pola penanganan yang dilakukan 

adalah pemukiman kembali; 

e. dalam ha! lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan ringan dengan 
status tanah legal, maka pola penanganan yang dilakukan 

adalah pemugaran; dan 

f. dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan ringan dengan 

status tanah ilegal,maka pola penanganan yang dilakukan 

adalah pemukiman kembali. 

Paragraf 2 

Pemugaran 

Pasal 51 

(1) Pemugaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal49 ayat (3) huruf a 

dilakukan untuk perbaikan dan/atau pembangunan kembali 

perumahan dan permukiman menjadi perumahan dan permukiman 

yang layak huni. 

(2) Pemugaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

kegiatan perbaikan rumah, prasarana, sarana, dan/ atau utilitas 

umum untuk mengembalikan fungsi sebagaimana semula. 

(3) Pemugaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

dengan memperhatikan keaslian bentuk, bahan, pengerjaan dan tata 

Jetak, serta nilai sejarah kawasan. 
(4) Pemugaran sebagaimana dimaksud pada ayat (l)dilakukan melalui 

tahap: 
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a . p ra kons t ruks i ; 

b. kons t ruks i ; dan 

c. pasca kons t ruks i . 

(1) Pemugaran pada tahap p ra 

da lam Pasa l 51 ayat (4) h u r u f a 

Psisal 52 

kons t ruks i sebagaimana d imaksud 

mel iputi : 

a . identi f ikasi permasa laban dqn ka j ian kebu tuhan pemugaran; 

b. sos ia l isas i dan rembuk warga pada masyaraka t terdampak; 

c. pendataan masyaraka t terdcjimpak; 

d. p enyusunan rencana pemugaran; dan 

e. musyawarah u n t u k mufakaf . 

(2) Pemugaran pada tahap kons t ruks i sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 5 1 ayat (4) h u r u f bmelipi jt i : 

a . proses pe laksanaan koikstruksi ; dan 

b. pemantauan dan eva lu j^ i pe laksanaan kons t ruks i . 

(3) Pemugaran pada tahap pasca kons t ruks i sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 51 ayat (4 )huruf c mel iputi : 

a . pemanfaatan; dan 

b. pemel iharaan dan perbi^ikan. 

Pai-agraf 3 

Peri^majaan 

Pf^sal 53 

(1) Peremajaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l49 ayat (3) h u r u f b 

d i l a k u k a n u n t u k mewujudkaiti kondis i rumab , perumaban, dan 

pe rmuk iman yang lebib baik guna mel indungi kese lamatan dan 

keamanan pengbuni dan masy&rakat sekitar. 

(2) Peremajaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan mela lu i 

pembongkaran dan penataan pecara menye luruh terbadap rumab , 

p rasarana ,sarana , dan/a tau ut i l i tas u m u m . 

(3) Peremajaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b a r u s d i l akukan 

dengan terlebih dabu lu menyec^iakan tempat tinggal sementara bagi 

masyaraka t terdampak. 
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a. pra konstruksi; 

b. konstruksi; dan 
c. pasca konstruksi. 

Pasal 52 

(1) Pemugaran pada tahap pra konstruksi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 51 ayat (4) huruf a meliputi: 

a. identifikasi permasalahan 
d:� 

kajian kebutuhan pemugaran; 

b. sosialisasi dan rembuk warga pada masyarakat terdampak; 
c. pendataan masyarakat terdampak; 
d. penyusunan rencana pemugaran; dan 
e. musyawarah untuk mufakat. 

(2) Pemugaran pada tahap konstruksi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 51 ayat (4) huruf bmeliputi: 
a. proses pelaksanaan konstruksi; dan 

b. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan konstruksi 

(3) Pemugaran pada tahap pasca konstruksi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 51 ayat (4)huruf c meliputi: 

a. pemanfaatan; dan 

b. pemeliharaan dan perbaikan. 

Paragraf 3 
Peremajaan 

Pasal 53 

(1) Peremajaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal49 ayat (3) huruf b 

dilakukan untuk mewujudkan kondisi rumah, perumahan, dan 

permukiman yang lebih baik guna melindungi keselamatan dan 

keamanan penghuni dan masyarakat sekitar. 
(2) Peremajaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui 

pembongkaran dan penataan secara menyeluruh terhadap rumah, 

prasarana,sarana, dan/atau utilitas umum. 

(3) Peremajaan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) harus dilakukan 

dengan terlebih dahulu menyediakan tempat tinggal sementara bagi 
masyarakat terdampak. 

- 35­ 



(4) Peremajaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n mela lu i 

tabap: 

a . p ra kons t ruks i ; 

b. kons t ruks i ; dan 

c. pasca kons t ruks i . 

Pasa l 54 

(1) Peremajaan pada tabap p ra kons t ruks i sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 53 ayat (4) b u r u f q mel iputi : 

a . identi f ikasi p e r m a s a a b a n dan ka j ian kebutuban 

peremajaan; 

b. pengbunian sementarsL u n t u k masyarakat terdampak; 

c. sos ia l isas i dan rembuk warga padamasyarakat terdampak; 

d. pendataan masyaraka t terdampak; 

e. p enyusunan rencana peremajaan; dan 

f. musyawarab u n t u k mufakat . 

(2) Peremajaan pada tabap kons t ruks i sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 53 ayat (4) b u r u f bmelipi i t i : 

masya raka t terdampak berdasarkan 

masyaraka t terdampak pada lokas i 

ons t ruks i peremajaan pada lokas i 

( jvaluasi pe laksanaan kons t ruks i 

a . proses ganti rugi bagi 

h a s i l kesepakatan; 

b. penghunian sementara 

l a in ; 

c. proses pe laksanaan t 

pe rmuk iman eksist ing; 

d. pemantauan dan 

peremajaan; dan 

e. proses penghunian kenibal i masya raka t terdampak. 

(3) Peremajaan pada tahap pascaj k ons t ruks i sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 53 ayat (4 )buruf c mel iputi : 

a . pemanfaatan; dan 

b. pemel iharaan dan perb;aikan. 

Paifagraf 4 

Pemuk iman Kembal i 
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(4) Peremajaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui 

tahap: 

a. pra konstruksi; 
b. konstruksi; dan 

c. pasca konstruksi. 

Pasal 54 

(1) Peremajaan pada tahap pra konstruksi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 53 ayat (4) huruf a meliputi: 

a. identifikasi permasalahan dan kajian kebutuhan 

peremajaan; 
b. penghunian sementara untuk masyarakatterdampak; 
c. sosialisasi dan rembuk warga padamasyarakat terdampak; 

d. pendataan masyarakat lterdampak; 
e. penyusunan rencana peremajaan; dan 

f. musyawarah untuk mufakat. 

(2) Peremajaan pada tahap konstruksi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 53 ayat (4) huruf bmeliputi: 

a. proses ganti rugi bagi masyarakat terdampak berdasarkan 
hasil kesepakatan; 

b. penghunian sementara masyarakat terdampak pada lokasi 

lain; 
c. proses pelaksanaan konstruksi peremajaan pada lokasi 

permukiman eksisting; 

d. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan konstruksi 
peremajaan; dan 

e. proses penghunian kerrrbali masyarakat terdampak. 
(3) Peremajaan pada tahap pasca konstruksi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 53 ayat (4)huruf c meliputi: 

a. pemanfaatan; dan 

b. pemeliharaan dan perbaikan. 

Paragraf 4 

Pemukiman Kembali 
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Pasa l 55 

(1) Pemuk iman kembal i sebagaimclna d imaksud da lam Pasa l 49 ayat (3) 

h u r u f c d i l a k u k a n u n t u k mewujudkan kondis i r u m a h , pe rumahan , 

dan pe rmuk iman yang lebih baik guna mel indungi kese lamatan dan 

keamanan pengbuni dam masyurakat . 

(2) Pemuk iman kembal i sebagairriana d imaksud pada ayat (1) b a r u s 

d i l aksanakan dengan terlebib dabu lu menyediakan tempat tinggal 

sementara bagi masyaraka t terdampak. 

(3) Pemuk iman kembal i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 

mela lu i tabap: 

a . p ra kons t ruks i ; 

b. kons t ruks i ; dan 

c. pasca kons t ruks i . 

Pfisal 56 

(1) Pemuk iman kembal i pada tabap p ra konstruks isebaga imana 

d imaksud da lam Pasa l 55 aycit (3) b u r u f a meliputi : 

a . ka j i an pemanfaatan ruang dan/atau kaj ianlegal i tas l aban ; 

b. pengbunian sementara u n t u k masyarakat terdampak; 

c. sos ia l isas i dan rembuk \\arga padamasyarakat terdampak; 

d. pendataan masyaraka t t( [rdampak; 

e. penjo isunan r encana pemuk iman baru , r encana 

pembongkaran pemuldman eksist ing dan rencana 

pe laksanaan 

pemuk iman kembal i ; dan 

f. musyawarab u n t u k mukUcat. 

(2) Pemuk iman kembal i pada, tabap kons t ruks i sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 55 ayeit (3 )buruf b meliputi : 

a . proses ganti rugi bagi masyaraka t terdampak berdasarkan 

bas i l kesepakatan; 

b. proses legal isasi tanalji pada lokas ipemukiman ba ru ; 

c. proses pe laksanaan Iconstruksipembangunan perumaban 

dan pe rmuk iman baru ; 

d. pemantauan dan eva luas i pe l aksanaankons t ruks i 

pemuk iman kembal i ; 
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Pasal 55 

(1) Pemukiman kembali sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat (3) 
huruf c dilakukan untuk mewujudkan kondisi rumah, perumahan, 
dan permukiman yang lebih baik guna melindungi keselamatan dan 

keamanan penghuni dan masyarakat. 
(2) Pemukiman kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 

dilaksanakan dengan terlebih dahulu menyediakan tempat tinggal 
sementara bagi masyarakat terdampak. 

(3) Pemukimankembali sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

melalui tahap: 
a. pra konstruksi; 

b. konstruksi; dan 

c. pasca konstruksi. 

Pasal 56 

(1) Pemukiman kembali pada tahap pra konstruksisebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 55 ayat (3) huruf a meliputi: 

a. kajian pemanfaatan ruang dan/atau kajianlegalitas lahan; 
b. penghunian sementara untuk masyarakatterdampak; 
c. sosialisasi dan rembuk warga padamasyarakat terdampak; 

d. pendataan masyarakat terdampak; 

e. penyusunan 

pembongkaran 
pelaksanaan 

pemukiman kembali; dan 

pemukiman 
eksisting 

baru, 

dan 

rencana 

rencana pemukiman 

rencana 

f. musyawarah untuk mufakat. 
(2) Pemukiman kembali pada. tahap konstruksi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 55 ayat (3)huruf b meliputi: 
a. proses ganti rugi bagi masyarakat terdampak berdasarkan 

hasil kesepakatan; 

b. proses legalisasi tanah pada lokasipemukiman baru; 

c. proses pelaksanaan konstruksipembangunan perumahan 

dan permukiman baru; 
d. pemantauan dan evaluasi pelaksanaankonstruksi 

pemukiman kembali; 
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e. proses penghunian kembal i masyaraka t terdampak; dan 

f. proses pembongkaran pada lokas i pemuk iman eksist ing. 

(3) Pemuk iman kembal i pada tahap pascakons t ruks i sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 55 ajiat (3) h u r u f c meliputi : 

a . pemanfaatan; dan 

b. pemel iharaan dan perbaikan. 

Bagi^ln Keenam 

Per. gelolaan 

Pa ragraf 1 

U m u m 

P iUa l 57 

(1) Pengelolaan terhadap perumal ian k u m u h dan permuk iman k u m u h 

yang te lah ditangani bertujuan u n t u k memper tahankan dan 

menjaga kua l i t as perumajhan dan pe rmuk iman secara 

berke lanjutan. 

(2) Pengelolaan sebagaimana d imaksud pada ayat ( l ) d i l akukan oleh 

masyaraka t secara swadaya. 

(3) Pengelolaan dapat difasilitasli oleh Pemerintah Daerah u n t u k 

meningkatkan keswadayaan masyaraka t da lam pengelolaan 

pe rumahan dan permukimaui l ayak h u n i . 

(4) Pengelolaan sebagaimana dim£|ksud pada ayat (1) terdir i a tas : 

a . pembentukan kelompok swadaya masyarakat . 

b. pemel iharaan dan perbaikan. 

Paragraf 2 

Pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat 

Piksal 58 

(1) Pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat sebagaimana 

d imaksud dalam Pasa l 57 ayatj (4) b u r u f a merupakan upaya u n t u k 

mengoptimalkan peran masya raka t da lam mengelola Pe rumaban 

dan Pe rmuk iman layak b u n i dan berke lanjutan serta u n t u k 

mengoptimsilkan peran masyaraka t da lam peningkatan kua l i t as 

terbadap Perumaban K u m u b dan Pe rmuk iman K u m u b . 
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e. proses penghunian kembali masyarakat terdampak; dan 

f. proses pembongkaran pada lokasi pemukiman eksisting. 
(3) Pemukiman kembali pada tahap pascakonstruksi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 55 ayat (3) huruf c meliputi: 
a. pemanfaatan; dan 
b. pemeliharaan dan perbaikan. 

Bagian Keenam 
Pengelolaan 

Paragraf 1 

Umum 
Pasal 57 

(1) Pengelolaan terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh 

yang telah ditangani bertujuan untuk mempertahankan dan 

menjaga kualitas peruma.han dan permukiman secara 

berkelanjutan. 

(2) Pengelolaan sebagaimana dimaksud pada ayat(l) dilakukan oleh 

masyarakat secara swadaya. 

(3) Pengelolaan dapat difasilitasi oleh Pemerintah Daerah untuk 
meningkatkan keswadayaan masyarakat dalam pengelolaan 

perumahan dan permukiman layak huni. 

(4) Pengelolaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. pembentukan kelompok swadaya masyarakat. 

b. pemeliharaan dan perbaikan. 
Paragraf 2 

Pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat 

Pasal 58 

(1) Pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 57 ayat (4) huruf a merupakan upaya untuk 

mengoptimalkan peran masyarakat dalam mengelola Perumahan 

dan Permukiman layak huni dan berkelanjutan serta untuk 
mengoptimalkan peran masyarakat dalam peningkatan kualitas 
terhadap Perumahan Kumuh clan Permukiman Kumuh. 
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(2) Pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan pada t ingkat komuni tas 

sampa i pada t ingkat Daerab sebagai fasilitator pengelolaan 

Perumaban dan Pe rmuk iman layak bun i . 

(3) Pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat dapat di fasi l i tasi oleb 

Pemerintab Daerab. 

(4) Fas i l i tas i sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i l akukan da lam 

bentuk: 

a . penyediaan dan sos ia l isas i norma, standar, pedoman, dan 

kr i ter ia ; 

% b. pemberian bimbingan, pe lat iban/penyuluban, superv is i , dan 

konsu l tas i ; 

c. pemberian kemudaban dan/a tau ban tuan ; 

(5) Kelompok swadaya masyaraka t dibiayai secara swadaya oleh 

masyarakat . 

(6) Pembiayaan kelompok s w a d a j a masyaraka t se la in secara swadaya 

oleh masyarakat , dapat dipero]ieh mela lui kontr ibus i setiap orang. 
i 

(7) Kelompok swadaya masyarak:kt d ibentuk oleh masyaraka t secara 

swadaya a tau a tas p r a k a r s a Pemerintab dan/a tau Pemerintab 
Daerab. 

(8) Pembentukan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) t idak perlu 

d i l aksanakan da lam ba l sqdab terdapat Kelompok Swadaya 

Masyarakat yang sejenis. 

(9) Pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) scfsuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan. 

Piuragraf 3 

Pemel ibarai in dan Perbaikan 

Pitsal 59 

(1) Pemel iharaan dan perba ikan r u m a h dan p rasarana , sa rana , dan 

ut i l i tas u m u m d i l akukan mela lui perawatan dan pemer iksaan secara 

berkala . 
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(2) Pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan pada tingkat komunitas 

sampai pada tingkat Daerah sebagai fasilitator pengelolaan 
Perumahan dan Permukiman layak huni. 

(3) Pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat dapat difasilitasi oleh 
Pemerintah Daerah. 

(4) Fasilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan dalam 

bentuk: 

a. penyediaan dan sosialisasi norma, standar, pedoman, dan 
kriteria; 

b. pemberian bimbingan, pelatihan/penyuluhan, supervisi, dan 
konsultasi; 

c. pemberian kemudahan dan/atau bantuan; 

(5) Kelompok swadaya masyarakat dibiayai secara swadaya oleh 
masyarakat. 

(6) Pembiayaan kelompok swadaya masyarakat selain secara swadaya 
oleh masyarakat, dapat diperoleh melalui kontribusi setiap orang. 

(7) Kelompok swadaya masyarakat dibentuk oleh masyarakat secara 

swadaya atau atas prakarsa Pemerintah dan/atau Pemerintah 

Daerah. 

(8) Pembentukan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak perlu 
dilaksanakan dalam ha! sudah terdapat Kelompok Swadaya 
Masyarakat yang sejenis. 

(9) Pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan. 

Paragraf 3 
Pemeliharaan dan Perbaikan 

Pasal 59 

( 1) Pemeliharaan dan perbaikan rumah dan prasarana, sarana, dan 

utilitas umum dilakukan melalui perawatan dan pemeriksaan secara 
berkala. 
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(2) Pemel iharaan dan perbaikan merupakan upaya menjaga kondis i 

P e rumahan dan Pe rmuk iman j 'ang layak h u n i dan berkelanjutan. 

E A B V I I 

P E N Y E D I A A N TANAH 

Pksa l 60 

(1) Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya dapat 

menyediakan t anah da lam ranjgka peningkatan kua l i t a s pe rumahan 

k u m u b d a n k a w a s a n permuk iman k u m u h . 

(2) Penyediaan t anah sebagaimapa d imaksud pada ayat (1) sesua i 

dengan rencana ta ta ruang wi layah. 

(3) Penyediaan t anah u n t u k peniqgkatan kua l i t a s pe rumahan k u m u h 

dan pe rmuk iman k u m u h merupakan sa lah sa tu pengadaan tanah 

u n t u k pembangunan bagi kepelntingan u m u m . 

(4) Penyediaan tanab u n t u k peningkatan kua l i t as perumaban k u m u b 

dan pe rmuk iman k u m u b sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

dapatd i l akukan melalui : 

a . konsol idasi t anah oleh pemil ik tanah ; 

b. pemberian h a k a tas t anah terhadap tanah yang langsung 

d ikuasa i negara; 

c. pera l ihan a tau pelepas{|Ln h a k a tas t anah oleh pemil ik t anah ; 

d. pemanfaatan dan pemindabtanganan tanab barang mi l ik 

negara a tau mi l ik daerajb sesua i dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan; 

e. pendayagunaan tana l i negara bekas tanab terlantar; 

dan/a tau 

f. pengadaan tanab u n t u k pembangunan bagi kepentingan 

u m u m sesua i dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan. 

(5) Penyediaan tanab u n t u k peningkatan kua l i t as perumaban k u m u b 

dan pe rmuk iman k u m u b sel^agaimana d imaksud pada ayat (4) 

d i l aksanakan sesua i peraturan perundang-undangan. 
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(2) Pemeliharaan dan perbaikan merupakan upaya menjaga kondisi 

Perumahan dan Permukiman yang layak huni dan berkelanjutan. 

BAB VII 

PENYEDIAAN TANAH 

Pasal 60 
(1) Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya dapat 

menyediakan tanah dalam rangka peningkatan kualitas perumahan 
kumuhdan kawasan permukiman kumuh. 

(2) Penyediaan tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai 

dengan rencana tata ruang wilayah. 

(3) Penyediaan tanah untuk peningkatan kualitas perumahan kumuh 

dan permukiman kumuh merupakan salah satu pengadaan tanah 

untuk pembangunan bagi kepentingan umum. 

(4) Penyediaan tanah untuk peningkatan kualitas perumahan kumuh 

dan permukiman kumuh sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

dapatdilakukan melalui: 

a. konsolidasi tanah oleh pemilik tanah; 

b. pemberian hak atas tanah terhadap tanah yang langsung 
dikuasai negara; 

c. peralihan atau pelepasan hak atas tanah oleh pemilik tanah; 

d. pemanfaatan dan pernindahtanganan tanah barang milik 

negara atau milik daerah sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan; 
e. pendayagunaan tanah negara bekas tanah terlantar; 

dan/atau 
f. pengadaan tanah untuk pembangunan bagi kepentingan 

umum sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang­ 

undangan. 

(5) Penyediaan tanah untuk peningkatan kualitas perumahan kumuh 

dan permukiman kumuh sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
dilaksanakan sesuai peraturan perundang-undangan. 
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B A B V I I I 

PENDANAAN 

pksa l 6 1 

(1) Pendanaan pencegahan dan peningkatan kua l i t as pe rumahan 

k u m u h dan pe rmuk iman k u m l i h dapat bersumber dar i : 

a . anggaran pendapatan danbelanja negara 

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi ; 

c. anggaran pendapatandan bplanja daerah; 

d. anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa; dan/a tau 

e. sumber dana yang l a in sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(2) Pendanaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) u n t u k menjamin 

kemudahan pembiayaan pencegahan dan peningkatan kua l i t as 

k u m u h dan permukimain kumil ib. 

EiAB I X 

T U G A S DAN KEWAJIE|AN P E M E R I N T A H D A E R A H 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 62 

(1) Pencegahan dan peningkatan Icualitas terbadap perumaban k u m u b 

dan pe rmuk iman k u m u b menjadi tugasdan kewaj iban Pemerintab 

Daerab. 

(2) Da l am me laksanakan tugas dan kewaj iban sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) Pemerintab Daierab me l akukan koordinasi dengan 

Pemerintab Pusa t dan Pemerintab Provinsi . 

Bag ian Kedua 

Tugas Peirferintab Daerab 

Pipsal 63 

(1) Da lam me laksanakan penctjgaban dan peningkatan kua l i t as 

terbadap perumaban k u m u b c 

Daerab memi l ik i tugas: 

a n pe rmuk iman k u m u b , Pemerintab 
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BAB VIII 

PENDANAAN 

Pasal 61 

(1) Pendanaan pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan 
kumuh dan permukiman kumuh dapat bersumber dari: 
a. anggaran pendapatan danbelanja negara 
b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi; 
c. anggaran pendapatandan belanja daerah; 

d. anggaran Pendapatan dan Belanja Desa; dan/atau 
e. sumber dana yang lain sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(2) Pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk menjamin 
kemudahan pembiayaan pencegahan dan peningkatan kualitas 

kumuh dan permukiman kumuh. 

BAB IX 

TUGAS DAN KEWAJIBAN PEMERINTAH DAERAH 

Bagian Kesatu 

Umum 

Pasal 62 

(1) Pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh 

dan permukiman kumuh menjadi tugasdan kewajiban Pemerintah 

Daerah. 

(2) Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) Pemerintah Daerah melakukan koordinasi dengan 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi. 

Bagian Kedua 
Tugas Pemerintah Daerah 

Pasal 63 

(1) Dalam melaksanakan pencegahan dan peningkatan kualitas 

terhadap perumahan kumuh clan permukiman kumuh, Pemerintah 
Daerah memiliki tugas: 
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a. m e r u m u s k a n kebi jaka i dan strategi Daerab serta r encana 

pembangunan Daerab terkait pencegaban dan peningkatan 

kua l i t a s pe rumaban k u m u b d a n pe rmuk iman k u m u b ; 

b. me l akukan surve i dan s k a l a Daerab menegenai lokas i 

pe rumaban kumubdan pe rmuk iman k u m u b ; 

c. me l akukan pemberdaydan kepada masyarakat ; 

d. me l akukan pembangunan k a w a s a n pe rmuk iman serta 

s a r a n a dan prasarar ia da lam upaya pencegaban dan 

peningkatan kua l i t as perumaban k u m u b danpermuk iman 

k u m u b ; 

e. me l akukan pembangunan rumab dan perumaban yang layak 

b u n i bagi masyarakat j k b u s u s n y a masyaraka t m isk indan 

masyaraka t berpengbasi lan rendah; 

f. member ikan ban tuan sos ia l dan pemberdayaan terhadap 

masyaraka t m i sk indan masyaraka t berpenghasi lan rendah; 

g. me l akukan pembinaan terkait peran masyaraka t dan 

kear i fan lokal di bidang pe rumahan dan permuk iman; dan 

h . me l akukan penyediaan per tanahan da lam upaya pencegahan 

dan peningkatan icualitas pe rumahan k u m u b d a n 

pe rmuk iman k u m u h . 

(2) Pe laksanaan fungsi sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l akukan 

oleh perangkat daerah sesua i kewenangannya. 

(3) Pemerintah Daerah me lakukan koordinasi dan s inkron isas i program 

antar perangkat daerah. 

(4) Pe laksanaan koordinasi dan cjinkronisasi program d i l akukan oleh 

kelompok ker ja/t im yang d ibentuk oleh Bupa t i . 

Bag ian Ketiga 

Kewaj iban Pcfmerintah Daerah 

PcUal 64 

(1) Kewaj iban Pemerintah Daerah da lam pencegaban terbadap tumbuh 

dan berkembangnya Perumabjfn K u m u b dan Pe rmuk iman K u m u b 

d i l akukan pada tabap: 

a . pengawasan dan penge i da l i an ; dan 
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a. merumuskan kebijakan dan strategi Daerah serta rencana 

pembangunan Daerah terkait pencegahan dan peningkatan 
kualitas perumahan kumuhdan permukiman kumuh; 

b. melakukan survei dan skala Daerah menegenai lokasi 

perumahan kumuhdan permukiman kumuh; 

c. melakukan pemberdayaan kepada masyarakat; 
d. melakukan pembangunan kawasan permukiman serta 

sarana dan prasarana dalam upaya pencegahan dan 
peningkatan kualitas perumahan kumuh danpermukiman 
kumuh; 

e. melakukan pembangunan rumah dan perumahan yang layak 
huni bagi masyarakat, khususnya masyarakat miskindan 

masyarakat berpenghasilan rendah; 
f. memberikan bantuan sosial dan pemberdayaan terhadap 

masyarakat miskindan masyarakat berpenghasilan rendah; 

g. melakukan pembinaan terkait peran masyarakat dan 
kearifan lokal di bidang perumahan dan permukiman; dan 

h. melakukan penyediaan pertanahan dalam upaya pencegahan 
dan peningkatan kualitas perumahan kumuhdan 

permukiman kumuh. 

(2) Pelaksanaan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (l), dilakukan 

oleh perangkat daerah sesuai kewenangannya. 

(3) Pemerintah Daerah melakukan koordinasi dan sinkronisasi program 

antar perangkat daerah. 

(4) Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dilakukan oleh 

kelompok kerja/tim yang dibentuk oleh Bupati. 

Bagian Ketiga 

Kewajiban Pemerintah Daerah 
Pasal 64 

(1) Kewajiban Pemerintah Daerah dalam pencegahan terhadap tumbuh 
dan berkembangnya Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh 
dilakukan pada tahap: 

a. pengawasan dan pengendalian; dan 
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b. pemberdayaan masyarakat . 

(2) Kewaj iban Pemerintab Daeilab pada tabap pengawasan dan 

pengendalian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a mel iputi : 

a . me l aksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap 

kesesua ian per iz inan pada tahap perencanaan Pe rumahan 

dan Permuk iman; 

b. me l aksanakan penga^jvasan dan pengendalian terhadap 

kesesua ian s tandar teknis pada tahap pembangunan 

Pe rumahan dan Pe rmuk iman ; dan 

c. me l aksanakan pengaAvasan dan pengendalian terhadap 

kesesua ian ke la ikan fungsi pada tahap pemanfaatan 

Pe rumahan dan Pe rmuk iman . 

(3) Kewaj iban Pemerintah Da<;rah pada tahap pemberdayaan 

masyaraka t sebagaimana d imdksud pada ayat (1) h u r u f b meliputi : 

a . member ikan pendamj^ingan kepada masyaraka t u n t u k 

meningkatkan kesadaf-an dan part is ipas i da lam rangka 

pencegaban terbada]D tumbub dan berkembangnya 

Pe rumahan K u m u h liian Pe rmuk iman K u m u h , mela lui 

penjruluhan, pembimbingan dan ban tuan teknis ; dan 

b. member ikan pelayancm informasi kepada masyaraka t 

mengenai r encana tata ruang , per iz inan dan standar teknis 

Pe rumaban dan Pe rmuk iman ser ta pemberitaan ba l -ba l 

terkait upaya penc<^gaban Perumaban K u m u b dan 

Pe rmuk iman K u m u b . 

Pi lsa l 6 5 

(1) Kewaj iban Pemerintab Daerab da lam peningkatan kua l i t as terbadap 

Pe rumaban K u m u b dan Pe rmuk iman K u m u b d i l akukan pada tabap: 

a . penetapan lokas i ; 

b. p enanganan ;dan 

c. pengelolaan. 

(2) Kewajibsin Pemerintah Daerah pada tahap penetapan lokasi 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a mel iputi : 
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b. pemberdayaan masyarakat. 

(2) Kewajiban Pemerintah Daerah pada tahap pengawasan dan 

pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi: 
a. melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap 

kesesuaian perizinan pada tahap perencanaan Perumahan 
dan Permukiman; 

b. melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap 
kesesuaian standar teknis pada tahap pem bangunan 
Perumahan dan Permukiman; dan 

c. melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap 
kesesuaian kelaikan fungsi pada tahap pemanfaatan 
Perumahan dan Permukiman. 

(3) Kewajiban Pemerintah Daerah pada tahap pemberdayaan 

masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi: 
a. memberikan pendampingan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam rangka 

pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya 
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, melalui 

penyuluhan, pembimbingan dan bantuan teknis; dan 
b. memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat 

mengenai rencana tata ruang, perizinan dan standar teknis 

Perumahan dan Permukiman serta pemberitaan hal-hal 

terkait upaya pencegahan Perumahan Kumuh dan 
Permukiman Kumuh. 

Pasal 65 

(1) Kewajiban Pemerintah Daerah dalam peningkatan kualitas terhadap 

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh dilakukan pada tahap: 

a. penetapan Jokasi; 

b. penanganan; dan 
c. pengelolaan. 

(2) Kewajiban Pemerintah Daerah pada tahap penetapan lokasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi: 
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a . m e l a k u k a n identi f ikasi lokas i Pe rumahan K u m u h dan 

Pe rmuk iman K u m u h fnelalui surve i lapangan dengan 

mel ibatkan peran masyan^cat ; 

b. me l akukan peni la ian lokas i Pe rumahan K u m u h dan 

Pe rmuk iman K u m u h sesuqi kr i t e r ia yang telah d i tentukan; 

c. me l akukan penetapan lokas i Pe rumahan K u m u h dan 

Pe rmuk iman K u m u h melajlui Kepu tusan Bupa t i ; dan 

d. me l akukan penin jauan u lang terhadap ketetapan lokasi 

Pe rumahan K u m u h dan Pfermukiman K u m u h . 

(3) Kewaj iban Pemerintah Daerah pada tahap penanganan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f b mel iputi : 

a. me l akukan perencanaan penanganan terhadap Pe rumahan 

K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h ; 

b. me l akukan sos ia l isas i dan konsu l tas i publ ik has i l perencanaan 

penanganan terhadap Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman 

K u m u h ; dan 

c. me l aksanakan penanganain terhadap Pe rumahan K u m u h dan 

Pe rmuk iman K u m u h mela lu i pola-pola Pemugaran, Peremajaan, 

dan/a tau Pemuk iman kenibal i . 

(4) Kewaj iban Pemerintah Daerah pada tahap pengelolaan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f c mel iputi : 

a . me l akukan pemberdaystan kepada masyaraka t u n t u k 

membangun part is ipas i d£ilam pengelolaan; 

b. member ikan fasi l i tasi da lam upaya pembentukan Kelompok 

Swadaya Masyarakat ; dan 

c. member ikan fasi l i tasi dan bantuan kepada masyaraka t da lam 

upaya pemel iharaan dan perba ikan. 

B A B X 

K E R J A S A M A , P E R A N MASYARAKAT, DAN K E A R I F A N L O K A L 

Bag ian Kesa tu 

KeHasama 

Pasa l 66 
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a. melakukan identifikasi lokasi Perumahan Kumuh dan 
Pennukiman Kumuh melalui survei lapangan dengan 
melibatkan peran masyarakat; 

b. melakukan penilaian lokasi Perumahan Kumuh dan 
Pennukiman Kumuh sesuai kriteria yang telah ditentukan; 

c. melakukan penetapan lokasi Perumahan Kumuh dan 

Pennukiman Kumuh mela!lui Keputusan Bupati; dan 

d. melakukan peninjauan ulang terhadap ketetapan lokasi 
Perumahan Kumuh dan Pennukiman Kumuh. 

(3) Kewajiban Pemerintah Daerah pada tahap penanganan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi: 

a. melakukan perencanaan penanganan terhadap Perumahan 

Kumuh dan Pennukiman Kumuh; 

b. melakukan sosialisasi dan konsultasi publik hasil perencanaan 

penanganan terhadap Perumahan Kumuh dan Pennukiman 

Kumuh; dan 
c. melaksanakan penanganen terhadap Perumahan Kumuh dan 

Pennukiman Kumuh melalui pola-pola Pemugaran, Peremajaan, 

dan/atau Pemukiman kembali. 

(4) Kewajiban Pemerintah Daerah pada tahap pengelolaan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf c meliputi: 

a. melakukan pemberdayaan kepada masyarakat untuk 

membangun partisipasi dalam pengelolaan; 
b. memberikan fasilitasi dalam upaya pembentukan Kelompok 

Swadaya Masyarakat; dan 
c. memberikan fasilitasi dan bantuan kepada masyarakat dalam 

upaya pemeliharaan dan perbaikan. 

BABX 

KERJASAMA, PERAN MASYARAKAT, DAN KEARIFAN LOKAL 

Bagian Kesatu 

Kerjasama 
Pasal 66 
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(1) D a l a m upaya pencegahan c a n peningkatan kua l i t as terhadap 

p e r u m a h a n k u m u h dan perrpukiman k u m u h dapat d i l akukan 

ker jasama an ta ra Pemerintah Daerah dengan: 

a . hadan u s a h a mi l ik negpra; 

h. hadan u s a h a mi l ik daerah; 

c. p ihak swasta ; a t au 

d. organisasi kemasyaraka tan . 

(2) Ker jasama an ta ra Pemerintah Daerah dengan hadan u s a h a mi l ik 

negara, hadan u s a h a mi l ik di^erah, p ihak swas ta a tau organisasi 

kemasyaraka tan sehagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

d ikemhangkan melalui perepcanaan dan penghimpunan dana 

tanggungjawah sosial perusat iaan u n t u k mendukung pencegahan 

dan peningkatan kua l i t a s terhadap pe rumahan k u m u h dan 

pe rmuk iman k u m u h . 

(3) Pe laksanaan ker jasama sehagajmana d imaksud pada ayat (1) sesua i 

dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 

Bag ian Kedua 

Peran Masyarakat 

Paragraf 1 

Peran Masyarakat Da l am Pencegahan 

Pasa l 67 

(1) Peran masyaraka t da lam pencegahan terhadap t u m h u h dan 

herkemhangnya pe rumahan k u m u h dan permuk iman k u m u h 

d i l a k u k a n pada tahap pengaw£isan dan pengendalian, 

(2) Peran masya raka t pada tahkp pengawasan dan pengendalian 

sehagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n da lam hentuk: 

a . herpart is ipasi akt i f nlenjaga kesesua ian per iz inan dar i 

hangunan, perumahapi dan pe rmuk iman pada tahap 
j 

perencanaan serta tu tu t memhantu Pemerintah Daerah 

da lam pengawasan daiji pengendalian kesesua ian periz inan 

dar i perencanaan hangunan, perumahan, dan permuk iman 

di l ingkungannya; 
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(1) Dalam upaya pencegahan clan peningkatan kualitas terhadap 
perumahankumuh dan permukiman kumuh dapat dilakukan 

kerjasama antara Pemerintah Daerah dengan: 
a. badan usaha milik negara; 
b. badan usaha milik daerah; 

c. pihak swasta; atau 

d. organisasi kemasyarakatan. 

(2) Kerjasama antara Pemerintah Daerah dengan badan usaha milik 

negara, badan usaha milik daerah, pihak swasta atau organisasi 
kemasyarakatan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dapat 
dikembangkan melalui perencanaan dan penghimpunan dana 
tanggungjawab sosial perusahaan untuk mendukung pencegahan 
dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan 
permukiman kumuh. 

(3) Pelaksanaan kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai 
dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 

Bagian Ked ua 

Peran Masyarakat 
Patagraf 1 

Peran Masyarakat Dalam Pencegahan 
Pasal 67 

(1) Peran masyarakat dalam pencegahan terhadap tumbuh dan 
berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh 

dilakukan pada tahap pengawasan dan pengendalian. 

(2) Peran masyarakat pada tahap pengawasan dan pengendalian 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam bentuk: 

a. berpartisipasi aktif menjaga kesesuaian perizinan dari 

bangunan, perumahan dan permukiman pada tahap 

perencanaan serta turut membantu Pemerintah Daerah 

dalam pengawasan dan pengendalian kesesuaian perizinan 
dari perencanaan bangunan, perumahan, dan permukiman 
di lingkungannya; 
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b. berpart is ipasi akt i f menjaga kesesua ian standar teknis dar i 

bangunan, perumahcin dan pe rmuk iman pada tahap 

pembangunan ser ta tu ru t memhantu Pemerintah Daerah 

dalam pengawasan d£|.n pengendalian kesesua ian standar 

tekn is dar i pembangunan hangunan, pe rumahan , dan 

pe rmuk iman di l ingkui igannya; dan 

c. herpart is ipasi akt i f menjaga kesesua ian ke la ikan fungsi dar i 

hangunan, perumahem dan pe rmuk iman pada tahap 

pemanfaatan serta tuirut memhantu Pemerintah Daerah 

da lam pengawasan dan pengendalian kesesua ian ke la ikan 

fungsi dar i pemanfaatan hangunan, perumahan, dan 

pe rmuk iman di l ingkungannya. 

Parf.graf 2 

Peran Masyaraka t Da lam Peningkatan Kua l i t a s 

Pksa l 68 

Peran masyaraka t da lam peningkatan kua l i t a s terhadap pe rumahan 

k u m u h dan permuk iman k u m u h d i l a k u k a n pada tahap: 

a . penetapan lokas i dan perencanaan penanganan pe rumahan 

k u m u h dan permukimcm k u m u h ; 

h. perencanaan penanganan Pe rumahan K u m u h dan 

Pe rmuk iman K u m u h ; 

c. penanganan Perumahtui K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h ; 

dan 

d. pengelolaan perumahap k u m u h dan permuk iman k u m u h . 

Pasa l 69 

(1) Peran masyaraka t pada tahap penetapan lokas i Pe rumahan 

K u m u h dan Pe rmuk iman l i u m u h sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 68 h u r u f a, masyaraka t dapat: 

a . berpart is ipasi pada proses pendataan lokas i Pe rumahan 

K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h , dengan mengikut i surve i 

lapangan dan/a tau member ikan data dan informasi yang 
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b. berpartisipasi aktif menjaga kesesuaian standar teknis dari 

bangunan, perumahan dan permukiman pada tahap 
pembangunan serta turut membantu Pemerintah Daerah 

dalam pengawasan dan pengendalian kesesuaian standar 

teknis dari pembangunan bangunan, perumahan, dan 

permukiman di lingkungannya; dan 
c. berpartisipasi aktif menjaga kesesuaian kelaikan fungsi dari 

bangunan, perumahan dan permukiman pada tahap 
pemanfaatan serta turut membantu Pemerintah Daerah 

dalam pengawasan dan pengendalian kesesuaian kelaikan 

fungsi dari pemanfaatan bangunan, perumahan, dan 
permukiman di lingkungannya. 

Paragraf 2 
Peran Masyarakat Dalam Peningkatan Kualitas 

Pasal 68 

Peran masyarakat dalam peningkatan kualitas terhadap perumahan 
kumuh dan permukiman kumuh dilakukan pada tahap: 

a. penetapan lokasi dan perencanaan penanganan perumahan 

kumuh dan permukiman kumuh; 
b. perencanaan penanganan Perumahan Kumuh dan 

Permukiman Kumuh; 
c. penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh; 

dan 

d. pengelolaan perumahan kumuh dan permukiman kumuh. 

Pasal 69 

(1) Peran masyarakat pada tahap penetapan lokasi Perumahan 

Kum uh dan Permukiman Kumuh sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 68 huruf a, masyarakat dapat: 

a. berpartisipasi pada proses pendataan lokasi Perumahan 
Kumuh dan Permukiman Kumuh, dengan mengikuti survei 
lapangan dan/atau memberikan data dan informasi yang 
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d ibu tuhkan sesua i dengan ketentuan yang ber laku; 

dan/a tau 

b. member ikan pendapat terhadap has i l penetapan lokasi 

Pe rumahan K u m u h dajn Pe rmuk iman K u m u h dengan dasar 

pert imbangan berupa dokumen a tau data dan informasi 

terkait yang telah dibeifikan saat proses pendataan. 

(2) Peran masyaraka t pada tahap perencanaan penanganan 

Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 68 h u r u f b dapat meliputi : 

a . berpart is ipasi akt i f da lam pembahasan yang 

d i l aksanakan pada tahapan perencanaan penanganan 

Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h ; 

b. member ikan pendajfat dan pert imbangan kepada ins tans i 

yang berwenang da lam penyusunan rencana penanganan 

Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h ; 

c. member ikan dukungan pe laksanaan rencana 

penanganan P e n i m a h a n K u m u h dan Pe rmuk iman 

K u m u h pada lokas i terkait sesua i dengan 

kewenangannya; dab/atau 

d. menyampa ikan perfdapat dan pert imbangan terhadap 

has i l penetapan rem^ana penanganan Pe rumahan K u m u h 

dan Pe rmuk iman I j lumuh dengan dasar pert imbangan 

berupa dokumen a tau data dan informasi terkait yang 

telah d ia jukan dalarp proses penyusunan rencana. 

Pijisal 70 

(1) Peran masyaraka t pada tahap penanganan sebagaimana d imaksud 

da lam da lam Pasa l 68 h u r u f c dapat d i l a k u k a n da lam proses 

pemugaran, peremajaan dan/s f au pemuk iman kembal i . 

(2) Da l am proses pemugaran, peremajaan dan/a tau pe rmuk iman 

kembal i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), masyaraka t dapat: 

a . berpart is ipasi akt i f da lam sos ia l i sas i dan rembuk warga pada 

masyaraka t yang terdampak; 
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dibutuhkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 
dan/atau 

b. memberikan pendapat terhadap hasil penetapan lokasi 

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh dengan dasar 
pertimbangan berupa dokumen atau data dan informasi 
terkait yang telah diberikan saat proses pendataan. 

(2) Peran masyarakat pada tahap perencanaan penanganan 
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh sebagairnana 
dimaksud dalam Pasal 68 huruf b dapat meliputi: 

a. berpartisipasi aktif dalam pembahasan yang 
dilaksanakan pada tahapan perencanaan penanganan 
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh; 

b. memberikan pendapat dan pertimbangan kepada instansi 

yang berwenang dalarn penyusunan rencana penanganan 
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh; 

c. memberikan dukungan pelaksanaan rencana 

penanganan 
Kumuh pada lokasi terkait sesuai dengan 

Perumahan Kumuh dan Permukirnan 

kewenangannya; dan/atau 

d. menyampaikan pendapat dan pertimbangan terhadap 
hasil penetapan rencana penanganan Perumahan Kumuh 

dan Permukiman Kumuh dengan dasar pertimbangan 
berupa dokumen atau data dan informasi terkait yang 

telah diajukan dalamn proses penyusunan rencana. 

Pasal 70 

(1) Peran masyarakat pada tahap penanganan sebagaimana dimaksud 

dalam dalam Pasal 68 huruf c dapat dilakukan dalam proses 

pemugaran, peremajaan dan/atau pemukiman kembali. 

(2) Dalam proses pemugaran, peremajaan dan/atau permukiman 

kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (1), masyarakat dapat: 
a. berpartisipasi aktif dalam sosialisasi dan rembuk warga pada 

masyarakat yang terdampak; 
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b. berpart is ipasi akt i f dellam musyawarah dan d i s k u s i 

penyepakatan r encana pemugaran dan peremajaan; 

c. berpart is ipasi da lam pelal;[sanaan pemugaran dan peremajaan, 

baik berupa dana, tenaga, m a u p u n mater ia l ; 

d. memhantu pemerintah daprah da lam upaya penyediaan l ahan 

yang berka i tan dengan proses pemugaran dan peremajaan 

terhadap r u m a h , p rasarana , s a rana , dam/atau ut i l i tas u m u m ; 

e. memhantu menjaga keterliiban da lam pe laksanaan pemugaran 

dan peremajaan; 

f. mencegah perhuatan yang dapat menghambat a tau 

menghalangi proses pe laksanaan pemugaran dan peremajaan; 

dan/a tau 

g. melaporkan perhuatan sehagaimana d imaksud pada h u r u f f, 

kepada ins tans i berwenang agar proses pemugaran dan 

peremajaan dapat herjalan lancar . 

P ^ s a l T l 

Peran masyaraka t pada tahap pengelolaan pe rumahan k u m u h dan 

pe rmuk iman k u m u h sebagaiirjana d imaksud da lam da lam Pasa l 68 

h u r u f d, masyaraka t dapat: 

a . berpart is ipasi akt i f pada herbagai program pemerintah daerah 

da lam pemel iharaan dan pierbaikan di setiap lokas i pe rumahan 

k u m u h dan pe rmuk iman k l i m u h yang te lah tertangani; 

b. berpart is ipasi akt i f secara swadaya dan/a tau da lam kelompok 

swadaya masyaraka t pada upaya pemel iharaan dan perba ikan 

baik berupa dana , tenaga m a u p u n mater ia l ; 

c. menjaga ketert iban da lam pemel iharaan dan perbaikan r u m a h 

serta p rasarana , s a r a n a d im ut i l i tas u m u m di pe rumahan dan 

pe rmuk iman ; 

d. mencegahperbuatanyangdeipat menghambat a tau menghalangi 

proses pe laksanaan pemel iharaan dan perba ikan;dan/atau 

e. melaporkan perhuatan sel&agaimana d imaksud pada h u r u f d, 

kepada ins tans i berwenang agar proses pemel iharaan dan 

perbaikan dapat herjalan lencar. 
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b. berpartisipasi aktif dalam musyawarah dan diskusi 

penyepakatan rencana pemugaran dan peremajaan; 
c. berpartisipasi dalam pelaksanaan pemugaran dan peremajaan, 

baik berupa dana, tenaga, maupun material; 

d. membantu pernerintah daerah dalam upaya penyediaan lahan 

yang berkaitan dengan proses pemugaran dan peremajaan 

terhadap rumah, prasarana, sarana, dan/atau utilitas umum; 

e. membantu menjaga ketertiban dalam pelaksanaan pemugaran 
dan peremajaan; 

f. mencegah perbuatan yang dapat rnenghambat atau 

menghalangi proses pelaksanaan pemugaran dan peremajaan; 
dan/atau 

g. melaporkan perbuatan sebagairnana dimaksud pada huruf f, 
kepada instansi berwenang agar proses pemugaran dan 
perernajaan dapat berjalan lancar. 

Pasal 71 

Peran masyarakat pada tahap pengelolaan perurnahan kumuh dan 

permukiman kumuh sebagairnana dimaksud dalam dalam Pasal 68 
huruf d, rnasyarakat dapat: 

a. berpartisipasi aktif pada berbagai program pemerintah daerah 
dalam pemeliharaan dan perbaikan di setiap lokasi perumahan 
kumuh dan permukiman kumuh yang telah tertangani; 

b. berpartisipasi aktif secara swadaya dan/atau dalam kelompok 

swadaya masyarakat pada upaya pemeliharaan dan perbaikan 

baik berupa dana, tenaga maupun material; 

c. menjaga ketertiban dalam perneliharaan dan perbaikan rurnah 
serta prasarana, sarana dan utilitas umurn di perurnahan dan 
permukiman; 

d. mencegahperbuatanyangdapat menghambat atau menghalangi 

proses pelaksanaan pemeliharaan dan perbaikan;dan/atau 
e. melaporkan perbuatan sebagaimana dimaksud pada huruf d, 

kepada instansi berwenang agar proses perneliharaan dan 

perbaikan dapat berjalan lancar. 
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Bag ian Ketiga 

Kear i fan lokal 

Flasal 72 

(1) Upaya peningkatan kua l i t as k a w a s a n pe rumahan k u m u h dan 

pe rmuk iman k u m u h mengedepankan pendekatan keari fan lokal 

yang ada ditengah masyaraka t 

(2) Keari fan lokal sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan 

pada aspek-aspek: 

a . pola pel ibatan masyarakat ; dan 

b. penggunaan ornament ars i f ektur 

(3) Pola pel ibatan masyaraka t s<^bagaimana d imaksud pada h u r u f a 

mel iput i 

a . H u y u l a ( gotong royong da lam proses pe laksanaan pekei jaan 

pembangunan s a r a n a pe rumahan dan pe rmuk iman swadaya dan; 

b. du lohupa ( musyawarah ) da lam penentuan/penetapan lokas i 

penanganan 

(4) Penggunaan ornament ars i tek ;ur sebagaimana d imaksud pada ayat 

(2) h u r u f b mel iput i omameri t ars i tektur yang berkenaan dengan 

adat ist iadat dan budaya masj'^arakat Gorontalo. 

(5) Penyelenggraan peningktan kua l i t a s k a w a s a n dengan pendekatan 

kesirifan lokas i sebagaimanip. d imaksud pada ayat (1) dapat 
j 

d i l aksnakan pada setiap jenisi dan tahapan penenganan sepanjang 

t idak bertentangan dengan petunjuk teknis kegiatan dan ketentuan 

peraturan perundang-undangim. 

B A B X I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasbl 73 

Peraturan pe laksanaan Peraturan Daerah in i ditetapkan paling 

lambat 1 (satu) t a h u n setelah peraturan Daerah in i di tetapkan. 

PasM 74 

Pera turan Daerah in i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
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Bagian Ketiga 

Kearifan lokal 

Fasal 72 

(1) Upaya peningkatan kualitas kawasan perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh mengedepankan pendekatan kearifan lokal 

yang ada ditengah masyarakat 
(2) Kearifan lokal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

pada aspek-aspek: 

a. pola pelibatan masyarakat; dan 

b. penggunaan ornament arsitektur 

(3) Pola pelibatan masyarakat sebagaimana dimaksud pada huruf a 

meliputi 

a. Huyula ( gotong royong dalam proses pelaksanaan pekerjaan 

pembangunan sarana perumahan dan permukiman swadaya dan; 
b. dulohupa ( musyawarah ) dalam penentuan/penetapan lokasi 

penanganan 

(4) Penggunaan ornament arsitektur sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) huruf b meliputi ornament arsitektur yang berkenaan dengan 

adat istiadat dan budaya masyarakat Gorontalo. 

(5) Penyelenggraan peningktan kualitas kawasan dengan pendekatan 

kearifan lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

dilaksnakan pada setiap jenis dan tahapan penenganan sepanjang 
tidak bertentangan dengan petunjuk teknis kegiatan dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

BAB XI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 73 

Peraturan pelaksanaan Peraturan Daerah ini ditetapkan paling 
lambat 1 (satu) tahun setelah peraturan Daerah ini ditetapkan. 

Pasal 74 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahi i inya, memer in tahkan pengundangan 

Pera turan Daerah in i dengtn penempatannya da lam Lembaran 

Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra . 

Di te tapkan di Kwandang 

UTARA, 

D iundangkan di Kwandang 

pada tanggal 17 i uk S G X S " 

S E K R E Z ^ I S DAERAHMtABUPATEF 

G U 

GORONTALO UTARA, 

CMAN L A K O R O 

L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA TAHUN 2025 

NOMOR V3 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran 

Daerah Kabupaten Gorontalo Utara. 
Ditetapkan di Kwandang 

&utt 2s 

• 

GU 

Diundangkan di Kwandang 

pada tanggal l] Jul 20¢ 

fVl'J-lDUPATE1 GORONTALO UTARA, 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN GORONTALO UTARA TAHUN 2025 
NOMOR 279 
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P E N J E L A S A N ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA 

NOMOR TAHUN 2025 

T E N T A N G 

P E N C E G A H A N DAN PENINGKATAN K U A L I T A S 

PERUMAHAN K U M U H DAN PERMUKIMAN K U M U H 

I . UMUM 

B a h w a setiap orang berhak u n t u k h idup sejahtera lah ir dan 

bat in bertempat tinggal, dan mendapatkan l ingkungan h idup yang 

baik dan sehat sebagaimana d i amana tkan da lam Pasa l 28 H ayat (1) 

Undang-Undang Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

J a m i n a n terhadap pemenuhan h a k asas i m a n u s i a tersebut 

d i l a k u k a n mela lu i pencegahan dan peningkatan kua l i t as terhadap 

pe rumahan k u m u h dan penr iuk iman k u m u h yang ada di Daerah 

yang m a n a kond is inya memeqlukan penanganan tersendiri u n t u k 

menunjang keh idupan mavsyarakat dar i aspek-aspek sosial , 

ekonomi, dan budaya. 

Pembentukan Peraturan Daerah tentang K a w a s a n K u m u h 

merupakan Peraturan Daerqh pe laksana dar i Undang-Undang 

Nomor 1 T a h u n 2011 temtang Pe rumahan dan K a w a s a n 

Permuk iman . Da lam Undang-Undang tersebut, pencegahan dan 

peningkatan kua l i t as perumal ian dan Pe rmuk iman K u m u h menjadi 

sa lah sa tu aspek penting yan:g pengaturannya d ia tur di da lamnya. 

Adanya k a w a s a n Pe rumahan dan Pe rmuk iman K u m u h di Dae rah 

membutuhkan penanganan sr^cara t e rs t ruktur dan s istematis agar 

dapat d i l aksanakan pencegahan t imbulnya k a w a s a n k u m u h ba ru 

dan peningkatan kua l i t as terhadap k a w a s a n k u m u h yang telah ada. 

Pe rumahan dan k a w a s a n pe rmuk iman merupakan sumber 

daya mi l ik bersama yang haruls dikelola secara terencana, terpadu, 

profesional, dan berkelanjiutan dengan penggunaan dan 

pemanfaatan ruang , agar tidalt mengalami k e k u m u h a n . 

B a h w a u n t u k member ikan a rah , l andasan dan kepast ian 

h u k u m oleh perangkat daerah per lu mengatur k a w a s a n k u m u h . 
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PENJELASAN ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

NOMOR TAHUN 2025 
TENTANG 

PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS 

PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH 

I. UMUM 

Bahwa setiap orang berhak untuk hidup sejahtera lahir dan 

batin bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang 
baik dan sehat sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 28 H ayat (1) 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Jaminan terhadap pemenuhan hak asasi manusia tersebut 
dilakukan melalui pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap 

perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang ada di Daerah 

yang mana kondisinya memerlukan penanganan tersendiri untuk 

menunjang kehidupan masyarakat dari aspek-aspek sosial, 
ekonomi, dan budaya. 

Pembentukan Peraturan Daerah tentang Kawasan Kumuh 

merupakan Peraturan Daerah pelaksana dari Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 

Permukiman. Dalam Undang-Undang tersebut, pencegahan dan 

peningkatan kualitas perumahan dan Permukiman Kumuh menjadi 
salah satu aspek penting yang pengaturannya diatur di dalamnya. 
Adanya kawasan Perumahan dan Permukiman Kumuh di Daerah 

membutuhkan penanganan secara terstruktur dan sistematis agar 

dapat dilaksanakan pencegahan timbulnya kawasan kumuh baru 

dan peningkatan kualitas terhadap kawasan kumuh yang telah ada. 

Perumahan dan kawasan permukiman merupakan sumber 
daya milik bersama yang harus dikelola secara terencana, terpadu, 
profesional, dan berkelanjutan dengan penggunaan 
pemanfaatan ruang, agar tidak mengalami kekumuhan. 

Bahwa untuk memberikan arah, landasan dan kepastian 
hukum oleh perangkat daerah perlu mengatur kawasan kumuh. 
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I I . PASAL D E M I P A S A L 

Pasa l 1 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 2 

C u k u p j e las 

Pasa l 3 

C u k u p j e l as 

Pasa l 4 

C u k u p je las . 

Pasa l 5 

C u k u p j e l as 

Pasa l 6 

C u k u p j e las . 

Pasa l 7 

C u k u p je las . 

Pasa l 8 

C u k u p je las . 

Pasa l 9 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 10 

C u k u p je las . 

Pasa l 11 

C u k u p j e las . 

Pasa l 12 

A y a t ( l ) 

C u k u p j e l as 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengar "pemi lahan domestik" ada lah bentuk 

pengelompokan dan pemisahan sampah r u m a h tangga 

sesua i dengan j en i s , j u m l a b dan/a tau sifat sampah. 
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II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 

Cukup jelas. 

Pasal 2 

Cukupjelas 

Pasal 3 

Cukup jelas 

Pasal 4 

Cukup jelas. 

Pasal 5 

Cukup jelas 

Pasal 6 

Cukup jelas. 

Pasal 7 

Cukup jelas. 

Pasal 8 

Cukup jelas. 

Pasal 9 

Cukup jelas. 

Pasal 10 

Cukup jelas. 

Pasal 11 

Cukup jelas. 

Pasal 12 

Ayat(l) 

Cukupjelas 

Ayat (2) 

Cukup jelas. 

Ayat (3) 

Huruf a 

Yang dimaksud dengan "pemilahan domestik" adalah bentuk 

pengelompokan dan pemisahan sampah rumah tangga 

sesuai dengan jenis, jumlah dan/ atau sifat sampah. 

S2 



H u r u f b 

C u k u p je las . 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

C u k u p j e las 

Pasa l 13 

C u k u p je las . 

Pasa l 14 

C u k u p je las . 

Pasa l 15 

A y a t ( l ) 

C u k u p j e l a s . 

Ayat (2) 

H u r u f a 

Yang d imaksud dengan "di a tas a i r " me rupakan Pe rumahan 

K u m u h dan Permukimatn K u m u h di a tas a i r baik di daerah 

pasang suru t , raw£i, sungai a tau laut dengan 

mempert imbangkan keairifan lokal . 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan "di tepi a i r " me rupakan Pe rumahan 

K u m u h dan Permukimail i K u m u h yang berada tepi badan a i r 

(sungai, pantai , danau , vraduk dan sebagainya), n a m u n berada 

di l ua r C a r i s Sempadan B a d a n Air dengan mempert imbangkan 

kear i fan lokal . 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengj^n "dataran rendah" merupakan 

Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h yang berada di 

daerah dataran rendah diengan kemir ingan lereng < 1 0 % (lebih 

dar i sepu luh persen). 

H u r u f d 

Yang d imaksud deng a n "di perbuk i tan" merupakan 

pe rumahan k u m u h dan pe rmuk iman k u m u h yang berada di 

daerah dataran tinggi dengan kemir ingan lereng >10 % (lebih 
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Hurufb 

Cukup jelas. 
Huruf c 

Cukup jelas. 
Huruf d 

Cukupjelas 
Pasal 13 

Cukup jelas. 
Pasal 14 

Cukup jelas. 
Pasal 15 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 
Hurufa 

Yang dimaksud dengan "di atas air" merupakan Perumahan 

Kumuh dan Permukiman Kumuh di atas air baik di daerah 
laut dengan atau pasang surut, rawa, sungai 

mempertimbangkan kearifan lokal. 

Hurufb 

Yang dimaksud dengan "di tepi air" merupakan Perumahan 

Kumuh dan Permukiman Kumuh yang berada tepi badan air 
(sungai, pantai, danau, waduk dan sebagainya), namun berada 

di luar Garis Sempadan Badan Air dengan mempertimbangkan 
kearifan lokal. 

Hurufc 

Yang dimaksud dengan "dataran rendah" merupakan 
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh yang berada di 

daerah dataran rendah dengan kemiringan lereng < 10% (lebih 
dari sepuluh persen). 
Huruf d 

Yang dimaksud dengan "di perbukitan" merupakan 
perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang berada di 
daerah dataran tinggi dengan kemiringan lereng >10 % (lebih 
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dar i sepu luh persen) dan < 4 0 % (kurang dar i empat pu luh 

persen). 

H u r u f e 

Yang d imaksud dengan ''di daerah r awan bencana" merupakan 

Pe rumahan K u m u h dan Pe rmuk iman K u m u h yang terletak di 

daerah r awan bencana a lam, k h u s u s n y a bencana a l am tanah 

longsor, gempa bumi da i i banjir. 

Pasa l 16 

C u k u p je las . 

Pasa l 17 

C u k u p j e las . 

Pasa l 18 

C u k u p je las . 

Pasa l 19 

C u k u p je las . 

Pasa l 20 

C u k u p j e l as 

Pasa l 2 1 

C u k u p j e las . 

Pasa l 22 

C u k u p j e las . 

Pasa l 23 

C u k u p j e las . 

Pasa l 24 

C u k u p j e las . 

Pasa l 25 

C u k u p j e las . 

Pasa l 26 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 27 

C u k u p je las . 

Pasa l 28 

C u k u p j e las . 

Pasa l 29 
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dari sepuluh persen) dan < 40% (kurang dari empat puluh 
persen). 

Huruf e 

Yang dimaksud dengan "di daerah rawan bencana merupakan 

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh yang terletak di 
daerah rawan bencana alam, khususnya bencana a.lam tanah 

longsor, gempa bumi dan banjir. 

Pasa.l 16 

Cukup jelas. 

Pasa.l 17 

Cukup jelas. 

Pasa.l 18 

Cukup jelas. 

Pasa.l 19 

Cukup jelas. 

Pasa.l 20 

Cukupjelas 

Pasa.l 21 

Cukup jelas. 

Pasa.l 22 
Cukup jelas. 

Pasa.l 23 

Cukup jelas. 
Pasa.l 24 

Cukup jelas. 

Pasa.l 25 

Cukup jelas. 

Pasa.126 
Cukup jelas. 

Pasa.l 27 

Cukup jelas. 

Pasa.l 28 
Cukup jelas. 

Pasa.l 29 
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C u k u p j e las . 

Pasa l 30 

C u k u p j e las . 

Pasa l 31 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

Yang d imaksud dengan "Pelaporan has i l pemantauan dan 

eva luas i " ada lah pelaporan yang telah dibuat baik secara 

berka la m a u p u n sesua i k ebu tuhan a tau insidental . 

Ayat (3) 

C u k u p j e l a s . 

Ayat (4) 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 32 

C u k u p j e las . 

Pasa l 33 

C u k u p j e l a s 

Pasa l 34 

C u k u p je las . 

Pasa l 35 

C u k u p j e las . 

Pasa l 36 

C u k u p je las . 

Pasa l 37 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 38 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 39 

C u k u p je las . 

Pasa l 40 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 4 1 

C u k u p je las . 

5 5 

Cukup jelas. 
Pasal 30 

Cukup jelas. 

Pasal 31 
Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Yang dimaksud dengan "Pelaporan hasil pemantauan dan 

evaluasi" adalah pelaporan yang telah dibuat baik secara 
berkala maupun sesuai kebutuhan atau insidental. 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 

Cukup jelas. 

Pasal 32 

Cukup jelas. 

Pasal 33 
Cukupjelas 

Pasal 34 
Cukup jelas. 

Pasal 35 

Cukup jelas. 

Pasal 36 
Cukup jelas. 

Pasal 37 
Cukup jelas. 

Pasal 38 
Cukup jelas. 

Pasal 39 
Cukup jelas. 

Pasal 40 
Cukup jelas. 

Pasal 41 

Cukup jelas. 
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Pasa l 42 

C u k u p j e las . 

Pasa l 43 

C u k u p je las . 

Pas£il 44 

C u k u p j e las . 

Pasa l 45 

C u k u p j e las . 

Pasa l 46 

C u k u p j e l as 

Pasa l 47 

C u k u p j e las . 

Pasa l 48 

C u k u p j e las . 

Pasa l 49 

C u k u p je las . 

Pasa l 50 

C u k u p j e las . 

Pasa l 51 

C u k u p j e las . 

Pasa l 52 

C u k u p j e las . 

Pasa l 53 

C u k u p j e las . 

Pasa l 54 

C u k u p j e las . 

Pasa l 55 

C u k u p j e las . 

Pasa l 56 

C u k u p je las . 

Pasa l 57 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 58 

C u k u p j e l a s . 

Pasal 42 

Cukup jelas. 

Pasal 43 

Cukup jelas. 

Pasal 44 

Cukup jelas. 

Pasal 45 

Cukup jelas. 
Pasal 46 

Cukupjelas 

Pasal 47 

Cukup jelas. 

Pasal 48 

Cukup jelas. 

Pasal 49 

Cukup jelas. 

Pasal 50 

Cukup jelas. 

Pasal 51 

Cukup jelas. 

Pasal 52 

Cukup jelas. 

Pasal 53 

Cukup jelas. 

Pasal 54 

Cukup jelas. 

Pasal 55 

Cukup jelas. 

Pasal 56 

Cukup jelas. 

Pasal 57 

Cukup jelas. 

Pasal 58 

Cukup jelas. 
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Pasa l 59 

C u k u p j e l as 

Pasa l 60 

C u k u p j e las . 

Pasa l 6 1 

C u k u p j e las . 

Pasa l 62 

C u k u p j e las . 

Pasa l 63 

C u k u p j e las . 

Pasa l 64 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 65 

C u k u p j e las . 

Pasa l 66 

C u k u p j e las . 

Pasa l 67 

C u k u p j e l a s . 

Pasa l 68 

C u k u p j e las . 

Pasa l 69 

C u k u p j e las . 

Pasa l 70 

C u k u p j e las . 

Pasa l 7 1 

C u k u p j e las . 

Pasa l 72 

Yang d imaksud dengan "Kear i fan Lxjkal" ada lah n i la i l u h u r yang 

ber laku da lam tata kehidupap masyaraka t u n t u k mewujudkan 

Pe rumahan dan Pe rmuk iman yang sehat, aman , seras i dan teratur. 

Pasa l 73 

C u k u p j e l a s . 

5 7 

Pasal 59 

Cukupjelas 
Pasal 60 

Cukup jelas. 
Pasal 61 

Cukup jelas. 
Pasal 62 

Cukup jelas. 
Pasal 63 

Cukup jelas. 

Pasal 64 

Cukup jelas. 

Pasal 65 

Cukup jelas. 

Pasal 66 

Cukup jelas. 

Pasal 67 

Cukup jelas. 
Pasal 68 

Cukup jelas. 

Pasal 69 

Cukup jelas. 

Pasal 70 
Cukup jelas. 

Pasal 71 

Cukup jelas. 

Pasal 72 

Yang dimaksud dengan "Kearifan Lokal" adalah nilai luhur yang 

berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk mewujudkan 
Perumahan dan Permukiman yang sehat, aman, serasi dan teratur. 

Pasal 73 
Cukup jelas. 
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Pasa l 74 

C u k u p j e las . 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA 

NOMOR 
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Pasal 74 

Cukup jelas. 

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

NOMOR 
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